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ABSTRAK 

ANALISIS PERANAN TANAMAN AIR RIPARIAN TERHADAP 
SUMBERDAYA IKAN DI PERAIRAN PULAU SALAH NAMA SUNGAI 

MUSI SUMATERA SELATAN 

Mirna Dwirastina 
mirna.rastina@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Belum adanya informasi dan penelitian yang dilakukan di Pulau Salah Nama 
tentang betapa pentingnya peranan riparian tanaman air terhadap sumberdaya ikan 
memunculkan ide untuk mengadakan penelitian sebagai data untuk menunjang 
pengelolaan wilayah perikanan. Jumlah ikan yang semakin menurun 
mengindikasikan adanya kerusakan yang perlu diteliti, baik karena perilaku 
penangkapan, pengelolaan wilayah tangkap maupun pengaruh alam sekitarnya. 
Penelitian ini bertujuan antara lain a) Menganalisis jenis jenis tanaman air 
riparian b) Menganalisis jenis-jenis biota disekitar tanaman air riparian, c) 
Menganalisis keterkaitan riparian terhadap biota, lingkungan serta sumber daya 
ikan d)Membuat strategi pengelolaan di Perairan Rawa Pulau Salah Nama. 
Penelitian dilakukan di Perairan Pulau Salah Nama pada bulan Agustus, 
November 20 16 dan J anuari 2017. Lokasi pengambilan sam pel ada 5 stasiun. 
Metode porposivesampling dengan pengambilan beberapa paramater fisika,kimia, 
biologi baik secara insitu maupun pengamatan laboratorium. Metode wawancara 
dan pengisian kuisioner kepada nelayan. Hasil penelitian ditemukan dua puluh 
satu jenis tanaman air. Komposisi tertinggi terdapat pada famili Lythraceae yaitu 
jenis Sonneratia acida. Indeks keragaman tanaman air berkisar 1 <H'<3 kategori 
kondisi stabil. Kelimpahan fitoplankon berkisar 4200 cell/! s/d 234000 cell/!, 
kelimpahan perifiton berkisar 13300 cell/cm2 s/d 175249 cell/ cm2

, kelimpahan 
avertebrata air berkisar 99,08-1047,5 idv/cm2

, nilai indeks keanekaragaman 
berkisar 1 <H<3, nilai ini menandakan kondisi perairan masih kategori sedang dan 
stabil. Keterkaitan tanaman air dengan biota-biota diperairan didukung dengan 
Analisis Komponen Utama atau PCA dan nilai Indeks prepodernece. Langkah
langkah strategi pengelolaan perikanan yang perlu dilakukan adalah pelarangan 
penambatan kapal tongkang, penentuan jenis alat tangkap yang diperbolehkan, 
penetapan waktu dan lokasi penangkapan serta pembentukan kelompok nelayan. 

Kata kunci : Tanaman, Riparian, Sumberdaya ikan, Biota, Pulau Salah Nama, 
Fitoplankton, Avertebrata,Sungai Musi. 
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abstrak 

ANALYSIS OF THE ROLE OF PLANT AIR RIPARIAN OF FISH 
RESOURCES IN THE WATERS PULAUSALAH NAMA MUSI RIVER 

SOUTH SUMATRA 

Mirna Dwirastina 
mirna.rastina@gmail.com 

Graduate Program 
Universitas Terbuka 

The absence of information and research conducted in Salahnama Island 
riparian about how important the role of aquatic plants against fish resources led 
to the idea to conduct research as the data to support the management of fishing 
areas. The decreasing number of fish indicates that the damage needs to be 
investigated, either because of the catching behavior, the management of the 
catching area and the surrounding natural influences. This study aims, among 
others: a) to analyze the types of species of aquatic plants, riparian b) to analyze 
the kinds of life around the water plant riparian, c) to analyze the relationship 
riparian on the biota, environment and fishery resources d) Creating management 
strategies in the waters of the Pulau Salah Nama The research was conducted in 
the waters of Pulau Salah Salah Nama in August, November 2016 and January 
2017. The sampling location was 5 stations. Porposive sampling method by taking 
some physics, chemistry, biology both in insitu and laboratory observation. 
Methods of interviewing and filling out questionnaires to fishermen. Results of 
the study found twet'lty-one types of aquatic plants. The highest composition is 
found in the Lythraceae family of the Sonneratia acida type. The diversity of 
aquatic plants ranges from 1 <H '<3 categories of stable conditions. The 
abundance of phytoplankone is about 42x 102 cell I I s ld 2,34x I 05 cell/1, the 
peripheral abundance is I ,33x I 04 celllcm2 to I ,75249xl 05 celllcm2

, the abundance 
of aquatic invertebrates ranges from 99.08-1047,5 idv I cm2, the diversity index 
value is I< H <3, this value indicates the condition of the waters are still medium 
and stable category. The association of aquatic plants with aquatic biota is 
supported by Principal Component Analysis or PCA and Prepodernece Index 
values. Measures of fisheries management strategies that need to be done are the 
prohibition of barge belaying, the determination of the type of fishing gear is 
allowed, the determination of time and location of fishing and the fonnation of 
fishermen groups. 

Keywords: Plant, Riparian, Resource fish, Biota, Pulau Salah Nama, 
Phytoplankton, Invertebrates, Musi River. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Jenis-jenis Tanaman Air Riparian Pulau Salah Nama 

1. Jenis-jenis Tanaman Air Riparian 

Berdasarkan basil pengamatan tanaman air riparian pada lima stasiun di sepanjang 

Pulau Salah Nama sungai Musi Sumatera Selatan bulan Agustus, November 2016 

dan Januari 2017 ditemukan dua puluh satu jenis tanaman air yang termasuk 

kedalam enam belas famili (Tabel 4.1). Jenis-jenis tanaman air yang ditemukan 

bulan Agustus 20 I 6 ada sepuiuh spesies sembilan famili (Lampiran 1 ), 

November 2016 ada sembilan be las spesies lima be las farnili (Lamp iran 2) 

sedangkan bulan J anuari 2017 ada tujuh be las spesies dua be las famili (Lampiran 

3). 

Tabel 4.1 Jenis-jenis tanaman air riparian bulan Agustus, November 2016 dan 
Januari 20I 7 

No Famili Spesies Nama Lokal 
I Acanthaceae Acanthus ilicifolius Jeruju 
2 Butomaceae Limnocharis jlava Kegenjeran 
3 Convol vulaceae Ipomoea fistulosa Kangkungan 
4 Cyperaceae Cyperus malaccensis Lamk Menerung 
5 Di pterocarpaceae Shorea balangeran Kawi 
6 Lecythidaceae Barringtonia acutangula Putak 
7 Lythraceae Sonneratia acida Pedado 
8 Mantaceae Donax canaeformis Bemban 
9 Mimosaceae Mimosa pigra KayuDuri 
10 Onagraceae Ludwigia adscendens Sabut lintah 
11 Sacciolepis indica Sabur lintah 
12 Poaceae Echinochloa stagnina Kumpai Bulu 
13 Leersia hexandra Bento 
14 Echinoch/oa crusgalli Kumpai tembago 
15 Polygonaceae Polygonum barbatum Sebakat 
16 Pontederiaceae Eichhornia crassipes Eceng gondok 
17 Monocharia hastata Keiadi air 
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18 Pteridaceae Acrostichum aureum L Pakis udang 
19 Typhaceae Typha angustifo/ia Perumpung 
20 Equisetum spp Purun 
21 Vitaceae Cayratia tri[olia Gating 

2. Komposisi Penutupan Tanaman Air Riparian 

Pada pengamatan bulan Agustus 2016 ditemukan ada sembilan famili tanaman 

air terdiri dari dua famili Pontederiaceae (Eichhornia crassipes dan Monocharia 

hastata)stasiun I dan Lythraceae (Sonneratia acida) stasiun 3 yang nilai 

penutupan Q 75% sehingga dinyatakan bahwa stasiun I dan stasiun 3 tersebut 

kategori sangat rapat terhadap spesies tersebut. Selain famili yang diatas ada 

beberapa famili pada stasiun yang berbeda yang memiliki nilai penutupan 50 %:::; 

C :::;75% yang berarti daerah tersebut rapat dengan tanaman tersebut yaitu famili 

Pontederiaceae (Eichhornia crassipes) stasiun 5, Onagraceae (Ludwigia 

adscendens) stasiun I, Lythraceae (Sonneratia acida) stasiun 4, dan 

Convolvulaceae (Ipomoea fistulosa) stasiun I. Berdasarkan data yang diperoleh 

diatas maka penutupan tanaman air riparian di Pulau Salah Nama ada dua kategori 

yaitu kategori sangat rapat dan rapat. Hal ini merujuk Broweret a/. (1990) maka 

ada empat famili yang dominan penutupan sangat rapat dan rapat. Keempat famili 

tersebut dikategorikan tertinggi karena hampir Y, sampai seluruhnya !okasi 

ditutupi oleh spesies yang terdapat dalam famili diatas (Gambar 4.1 ). 

Stasiun I merupakan lokasi penelitian yruig mewakili pemukiman, sekitar 

stasiun I banyak terdapat pemukiman penduduk, disamping itu juga stasiun I 

merupakan saluran air masuk menuju sungai yang mengalir ke rawa banjiran di 

Pulau Salah Nama. Eichhornia crassipes dan Monocharia hastata famili 

pontederiaceae, Ludwigia adscendens famili onagreaceae dan Ipomoea 
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jistulosafamili convolvulaceae · merupakan tanaman yang tempat tumbuhnya di 

tanah berawa terutama ,di sawah-sawah.Tanaman air ini cenderung banyak di 

daerah tersebut karena lokasi tersebut sangat cocok dan lokasi tersebut merupakan 

daerah banjiran Pulau Salah Nama. Tanaman tersebut juga bersifat mengapung 

dipermukaan, pengaruh pasang surut maupun air naik pada saat musim hujan 

tidak ter!alu berpengaruh, sehingga sangat wajar apabila banyak ditemukan 

tanaman-tanaman air tersebut terutama daerah rawa banjiran Pulau Salah Nama 

dan kondisi ketinggian air stabil. Stasiun 2 merupakan daerah rawa banjiran yang 

mengalami musim air naik dan air turun, pada saat air naik maka air akan masuk 

ke daerah rawa banjiran bahkan akan menggenangi sawah-sawah yang ada di 

sekitar daerah tersebut. Tetapi saat musim air turun atau musim kemarau maka air 

akan surut dan air tidak masuk ke daerah rawa banjiran dan perahu tidak dapat 

masuk karena lokasi akan kering. Stasiun 3 merupakan daerah yang dialiri DAS 

Sungai Musi dan sudah ada pengaruh pasang surut serta dominasi tanaman bakau 

terutama Hutan Pedado (Sonneratia acida). Tanaman Pedado merupakan salah 

satu jenis tanaman bakau yang cenderung habitatnya turnbuh di daerah bagian 

hilir sungai. Stasiun 4 dan stasiun 5 merupakan lokasi lalu lintas kapal. Stasiun 5 

merupakan daerah yang mewakili daerah terjadinya erosi. Daerah ini pada 

awalnya banyak terdapat tanaman Pedado (Sonneratia acida) tetapi karena 

banyaknya penambatan kapal tongkang secara sembarangan menyebabkan banyak 

pohon Pedado yang tumbang /patah. Dengan berkurangnya tanaman Pedado di 

lokasi stasiun 5 ini maka banyak ditemukan Eichhornia crassipes( eceng gondok). 

Menurut Anonim (2001) akar Eichhorniacrassipes berwarna hijau keunguan, 

sehingga terdapat klorofil yang dapat membantu dalain mensuplai oksigen. 
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Eichhorniacrassipes rnernpunyai rongga udara ( aerenkim) yang terdapat dalarn 

tangkai daun, dan berfungsi sebagai ternpat penyimpa!Un oksigen dari proses 

fotosintesis. Bentuk rnorfologi Eichhornia crassipes, dirnana pangkal petiolusnya 

yang menggelembung berupa lubang-lubang yang berisi udara, sehingga 

membantu rnengapung serta rnerupakan cara untuk rnendukung proses 

respirasinya. Puspitaningrum (20 i2)Eichhornia crassipes dapat rnengapung 

dengan bantuan pangkal petiolusnya yang rnenggelembung tersebut dan 

merupakan cara untuk rnendukung proses respirasi. Spesies ini cepat sekali 

berkembang dan tergolong gulrna.Penyebarannya yang sangat cepat rnembuat 

eceng gondok menjadi sebuah rnasalah baru perairan yang dapat rnengganggu 

ekosistem. Hal ini disebabkan eutrofikasi yang terjadi di badan air. 

Vitaceae ~t:::::::: 
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Pontederiaceae 
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Onagraceae 

Lythraceae 

Lecythidaceae 

Dipterocarpaceae 
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Gambar 4.1 Persentase penutupan tanarnan air Agustus 2016di Pulau Salah Nama 
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Pada pengamatan bulan November tahun 2016 ditemukan 15 famili 19 spesies 

tanaman air. Tanaman air yang ditemukan terdiri dari kategori sangat rapat yaitu 

Lythraceae (Sonneratia acida) pada stasiun 3 dan stasiun 4 karena nilai C2:75% 

atau hampir Y. sampai seluruh lokasi ditutupi oleh spesies tersebut. Sedangkan 

penutupan 50% :5 C :5 75% kategori rapat antara lain Vitaceae (Cayratia trifolia) 

stasiun 2, Pontederiaceae (Eichhornia crassipes dan Monocharia hastata) stasiun 

I diikuti dengan famili Convolvulaceae (Ipomoea fistulosa) stasiun I dan stasiun 

2. Keempat famili tersebut dikategorikan tertinggi karena hampir Y. sampai 

seluruh Iokasi ditutupi oleh spesies dalam famili tersebut (Gambar 4.2). Sifat 

tanaman Eichhornia crassipes Monocharia hastatadan Ipomoea fistulosayang 

mengapung dan tahan terhadap kondisi asam terutama daerah rawa banjiran 

sehingga pada saat musim banjir masih mampu bertahan hidup dibanding jenis

jenis tanaman lain. Sonneratia acida mampu bertahan hidup karena tanaman ini 

memiliki pohon yang tinggi dan berakaran yang kokoh serta memi!iki akar nafas 

sehingga musim tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman ini, kerusakan atau 

pengurangan tanaman ini karena ulah manusia yang tidak bertanggung jawab 

yaitu penambatan kapal tongkang sembarangan tersebut. 
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Vitaceae 
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• st4 
Onagraceae "st3 
Mantaceae 
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Dipterocarpaceae 

Cyperaceae 
Butomaceae 
Acanthaceae 

Convolvulaceae ~!!!!'!~!!!!~;!!'!11!!1!!~!!!_---,r-_-. 

0 20 40 60 80 100 

Persentase (%) 

Gambar 4.2 Persentase penutupan tanaman air riparianNovember 2016di Pulau 
Salah Nama 

Pada pengamatan bulan Januari tahun 2017 ditemukan dua belas famili tujuh 

belas spesies tanaman air dengan persentase penutupan ~ 75% terdapat pada 

famili Lythraceae (Sonneratia acida) stasiun 3 dan stasiun 4 diikuti dengan famili 

Convolvulaceae (Ipomoea fistulosa) stasiun I dan 2 sedangkan Lecythidaceae 

(Barringtonia acutangula) stasiun 2, Mimosaceae (Mimosa pigra) stasiun I, 

Pontederiaceae (Eichhornia crassipes dan Monocharia hastata) stasiun I dan 5, 

Poaceae (Echonichloa stagnina) stasiun 2, famili Typhaceae (Typha angustifolia, 

Equisetum sp) stasiun 5 dan famili Convolvulaceae (Ipomoea fistulosa) termasuk 

memiliki nilai tutupan 50% ~ C ~ 75% termasuk ketegori tanaman tersebut 

penutupannya rapat. Hal ini karena ada beberapa tanaman yang mempunyai sifat 

yang mampu bertahan dalam musim apapun dan didukung juga dengan morfologi 
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dari tanarnan tersebut yang tahan terhadap kondisi alarn rnaupun perubahan yang 

terjadi kart:na faktor Iingkungan. 

Sonneratia acida rnerupakan tanarnan bakau yang rnorfologinya rnernpunyai 

batang yang kokoh dan tinggi serta rnerniliki akar nafas sehingga dalarn kondisi 

air naik rnaupun turun akan tetap bertahan, Ipomoea fistulosa rnerupakan 

tanarnan yang daunnya akan terapung sehingga kondisi air naik maupun turun 

tidak terlalu berpengaruh pada pertumbuhannya. Odum dan Barrett (2005) 

mengelompokkan tumbuhan air menjadi terrestrial plants yaitu tumbuhan air 

yang seluruh organ tubuhnya belum tertutup oleh air, emerget plants yaitu 

tumbuhan air yang akarnya berada dalam air dan bagian Iainnya berada di 

permukaan air, submerged plants yaitu tumbuhan air yang seluruh bagian 

tubuhnya berada dalarn air, dan floating plants yaitu turnbuhan air yang bagian 

akar dan batangnya rnengapung di perairan. Esteves (1998) dalamPereira (2012) 

membagi tipe habitat (morphoecological group) tumbuhan air menjadi enam 

kategori yaitu emergent, rooted with floating leaves, submerged rooted, free 

submerged, danfreefloating. Empat tipe habitat digunakan untuk mengklasifikasi 

tumbuhan air macrophytes yaitu submerged, floating-leaved, emergent dan free

floating. Jenis-jenis turnbuhan air yang termasuk pada empat kategori diatas 

marnpu hidup dengan baik pada beberapa tipe Iingkungan perairan seperti danau, 

dan sungai (Sculthorpe, 1985).Tipe habitat terapung sernpurna (free floating) dan 

terendarn sempurna (free sumerged) merupakan tipe habitat dari jenis-jenis 

tumbuhan air yang memiliki persen penutupan yang paling tinggi di lokasi 

pengamatan. Tipe habitat terapung sempurna (free floating) rnenggunakan sernua 

bagian permukaan berfotosintesis horizonral dan dapat rnengurangi penetrasi 
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cahaya ke dalam air. Howard-Wiliams dan Al-lanson (1981) disitasi oleh 

Goldsborough dan Kemp (1988) menyGtaan bahwa produksi primer dari 

tumbuhan dengan tipe habitat terendam (submersed) merupakan sumber utama 

bahan organik yang penting untuk kehidupan di ekosistem perairan. Distribusi 

serta seluruh produksi dari tumbuhan tipe ini sangat berhubungan dengan 

keberadaan cahaya dan penetrasi cahaya yang masuk ke dalam perairan. Enam 

famili tersebut dikategorikan tertinggi karena hampir Y, sampai seluruh lokasi 

ditutupi oleh spesies yang terdapat dalam famili diatas (Gambar 4.3). 

Vitaceae 

Typhaceae 

Pteridaceae 

Pontederiaceae J~ 

Poaceae 

Onagraceae 

Mimosaceae J4:=""""'"'""'-""""""""",_""""""-""'"' 
Lythraceae 

Lecythidaceae 

Dipterocarpaceae 

Butomaceae i;~~~;~~~~~~~~~~~~~~~ Convolvulaceae ~ 
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Persentase (%) 

"'St 5 
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Gambar 4.3 Persentase penutupan tanaman air riparian Januari 2017di Pulau Salah Nama 

Berdasarkan pengamatan dan perhitungan penutupan tanaman air riparian 

bulan Agustus, November 2016 dan Januari 2017 maka persentase tutupan 
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tanaman air riparian tertinggi yaitu 100 % tutupan dengan nilai C :5 75% terdapat 

pada famili Lythraceae pada stasiun 3jenis Sonneratia acida. Adanya perbedaan 

setiap tutupan tanaman air tersebut dikarenakan perbedaan pengambilan pada 

setiap bulan. Pada bulan Agustus mewakili musim kemarau sehingga air 

cenderung surut sehingga tanaman air yang ditemukan akan berbeda dengan 

musim November yang mewakili musim hujan. Januari mewakili musim pasang 

besar sehingga hampir seluruh Pulau Salah Nama terendam air DAS Musi. 

Dengan demikian setiap stasiun akan mempunyai tanaman air yang berbeda 

disesuaikan dengan habitat tanaman tersebut, penyebarannya serta pola hidup dari 

tanaman tersebut. Tetapi secara umum tanaman air riparian yang tutupannya 

tertinggi adalah Pedado (Sonneratia acida). Saito dan Atobe (I 970) 

dalamEnglishet a/.(1994) menyatakan apabila persen penutupan substrat 

dikategorikan maka termasuk kelas 5 dominasi penutupan karena memiliki nilai 

tengah 75% yang berarti Yz hingga semua daerah perairan di stasiun tersebut 

ditutupi oleh spesies dalam famili tersebut. 

Broweretal. (1990) menerangkan bahwa berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan maka ada 7 famili yang termasuk kategori kelas 5 karena menutupi 

hampir setengah perairan Pulau Salah Nama sekitar 75% yaitu famili Lythraceae, 

Pontederiaceae, Poaceae, Mimosaceae, Vitaceae, Lecythidaceae dan 

Convolvulaceae. Delapan famili Iainya antara lain Butomaceae, Cyperaceae, 

Dipterocarpaceae, Mantaceae, Onagraceae, Polygonaceae, Typhaceae dan 

Vitaceae merupakan famili yang termasuk dalam kategori kelas 4 karena jumlah 

daerah yang tertutupi Y. hingga Yz daerah atau sekitar 25 % -50 % daerah tertutupi 

spesies tersebut (Gambar 4.4). Marson (2016) menyatakaneceng 
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gondok(Eichhornia crassipes) digunakan oleh nelayan sebagai alat bantu untuk 

menangkap udang di sungai dengan cara menghanyutkan eceng gondok ke sungai 

dengan sendiri udang akan bergantungan di bawah eceng gondok. Kumpai bulu 

dan kumpai tembago (Echinochloa spp), yang paling dominan di lebak kumpai, 

merupakan tempat berkumpul berbagai serangga air, dan daerah tersebut menjadi 

tempat yang baik bagi ikan-ikan pemakan serangga untuk mencari makanan. 

Burnawi dan Gatot (20 II) menyatakan bahwa daerah suaka perikanan A wang 

Landas sungai Barito Kalimantan Selatan banyak tanaman air antara lain bento 

(Leersia hexandra), kumpai bulu (Paspalum sp), ilung (Eichornia crassipes), 

kangkung (Ipomoea aquatica). Chambers (1970) menyatakan bahwa E. crassipes 

merupakan jenis tumbuhan air yang memilki tingkat toleransi yang tinggi 

terhadap pencemaran. E. Crassipes dapat hidup dengan baik di perairan yang 

berarus. Wiriadinata dan Seyowati (2008) mengatakan bahwa famili rumput

rumputan merupakan kelompok yang sangat ban yak jumlahnya, tumbuh di tepian 

danau, sawah secara berkelompok dan sangat rapat sehingga dapat menutupi 

daerah yang luas, dan juga dapat menahan lumpur dalam volume yang besar 

sehingga cocok ditanam di mulut danau, rawa. Menurut Gosariet a/.(2012) 

berdasarkan skala yang terbentuk maka tanaman air yang ditemukan di Pulau 

Salah Nama ada tujuhjenis termasuk kategori bagus karena persen tutupan 50-

75% (Sonneratia acida, Ipomoea jistulosa, Barringtonia acutangula, Eichhornia 

crassipes, Afonocharia hastata, Cayratia trifolia dan Mimosa pigra) dan termasuk 

agak bagus dengan persen nilai tengah 25-50% (Shorea balangeran, Ludwigia 

adscendens, Sacciolepis indica, Typha angustifolia, Equisetum sp, Acanthus 
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ilicifolius, Limnocharis jlava, Cyperus malaccensis, Donax canaeformis, 

Polygonum barbatum dan Acrostichum aureum) (Larnpiran 4). 

Vitaceae ~==~==::=:::----
Typhaceae 

Pteridaceae ]iii~~iiiiiic::;::;::;:::;-= Pontederiaceae Ji · · · · · · ... 
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Mimosaceae Jf."""""'"""-="""..,"""',_ __ 

Mantaceae 1-~· ~! ;. 3ii· -~-~~~-!i'!!!!!!'!!!i!2:~!!:!e:!l!!!!!!!i!!!!o=o= 
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Gambar 4.4 Persentase penutupan tanaman air riparianAgustus 2016 s/d Januari 20 17 
di Pulau Salah Nama 

Pada Garnbar 4.4 persentase penutupan tertinggi terdapat pada famili 

Sonneratia acida pada stasiun 3. Lokasi pengarnatan stasiun 3 rnerupakan lokasi 

yang di kelilingi DAS sungai Musi bagian Hilir ~erta substrat agak dalam dan 

berpasir. Menurut Bengen (2001) penyebaran dan zonasi hutan mangrove 

tergantung oleh berbagai faktor lingkungan. Daerah yang paling dekat dengan 

!aut, dengan substrat agak berpasir. Pada zona ini biasa berasosiasi Sonneratia spp 

yang dorninan · turnbuh pada lumpur dalarn yang kaya bahan organik. Menurut 

Bengen (2002) bahwa Sonneratia acida rnerupakan salah satu tumbuhan yang 
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termasuk dalamjenis tanaman mangrove. Sonneratia acida dominan tumbuh pada 

lumpur yang kaya akan bahan,organik, mempunyai akar napas. 

Berdasarkan habitatnya Pulau Salah Nama merupakan daerah rawa yang 

dipengaruhi pasang surut dan terletak di daerah bagian hilir sungai Musi sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman bakau tersebut. Kusmana (2000) menyatakan 

mangrove salah satunya Sonneratia merupakan suatu komunitas tumbuhan yang 

membentuk komunitas tersebut di daerah pasang surut.Sonneratia acida sering 

juga dikenal dengan nama lokal Pedado yang hampir menutupi semua area 

perairan di stasiun 4 dan 3 di Pulau Salah Nama tersebut. Stasiun 3 merupakan 

daerah yang mewakili daerah yang banyak tanaman air ripariannya khususnya 

Pedado sedangkan stasiun 4 merupakan daerah lalu lintas perkapalan yang juga 

banyak di dominasi Pedado (Sonneratia acida). Rendahnya persen penutupan 

pada beberapa jenis tumbuhan air berhubungan dengan kesesuaian substrat, 

kompetisi dalam memperoleh unsur hara, dan faktor lingkungan fisika-kimia 

perairan. 

Keberadaan tumbuhan au secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi hewan, sebab tumbuhan merupakan dasar rantai 

makanan dalam suatu perairan, mampu meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut 

dalam air (Puspitaningrumet al.20 12). Berdasarkan survei bahwa permasalahan 

yang muncul di Pulau Salah Nama yaitu penambatan kapal tongkang, secara tidak 

langsung akan menggangu dan berpengaruh pada proses rantai makanan dalam 

ekosistem perairan tersebut. Penambatan kapal tongkang sembarangan tersebut 

akan membuat habis atau merusak tanaman air riparian sehingga sangat perlu 
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diatasi sebelum muncul masalah baru yang nantinya akan berdampak 

terganggunya keseimbangan ekosistem di daerah tersebut. 

Nilai indeks keanekaragaman tanaman air riparian di Pulau Salah Nama adalah 

0-2 (Gambar 4.5) dan indeks dominasi berkisar 0-1. Berdasarkan nilai indeks 

apabila nilai indeks keanekaragaman I <H' <3 maka dikatakan kondisi biota stabil 

atau masih dikategorikan belum ada ancaman dari spesies lainnya, keragaman 

masih stabil dan masih belum ada gangguan (Fachrull, 2007). Hal ini didasarkan 

pada jenis-jenis tanaman yang ditemukan bulan Agustus,November dan Januari 

2017. Pada bulan Agustus 2016 mewakili musim kering atau musim kemarau, 

November 2016 mewakili musim hujan dan Januari 2017 mewakili musim pasang 

besar dan air di DAS sungai Musi kondisi air tinggi. Pada saat pengamatan ada 

beberapa jenis-jenis tanaman yang hanya ditemukan pada saat musim hujan dan 

kemarau dikarenakan sifat tanaman tersebut dan ketahanan hidup dari tumbuhan 

tersebut. 

Tanaman yang mampu bertahan dengan kondisi air naik adalah tanaman air 

yang bersifat mengapung sehingga musim apapun masih akan ditemukan, tetapi 

ada juga tanaman yang bersifat tidak rentan terhadap kondisi air naik maupun 

surut maka tanaman tersebut akan mati sendirinya. Berdasarkan jenis-jenis 

tanaman yang ditemukan serta nilai indeks keragaman maka perairan Pulau Salah 

Nama masih kondisi bagus habitatnya khususnya ditinjau dari segi tanaman 

ainiya. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya tanaman air di daerah tersebut, 

beragam serta masih terjaga. Meskipun ada beberapa tanaman air riparian yang 

rusak. Penyebab kerusakan dikarenakan perilaku manusia yang tidak 

memperhatikan keseimbangan lingkungan alam sekitamya. Kerusakan tanaman ·I 
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air riparian yang dimaksud adalah sangat seringnya penambatan kapal tongkang 

secara sembarangan di pinggiran Pulau Salah Nama yang ditumbuhi tanaman air 

riparian antara lain tanaman Sonneratia acida. 

2,5 

2 

] 
~ 1,5 

..s 
--Dominasi ·-..!S 1 z -+-Keanekaragaman 

0,5 

St 1 5!2 St3 St 4 St 5 

Lokasi Penelitian 

Gambar 4.5Nilai indeks keanekaragaman dan dominasi tanaman air di Pulau 
Salah Nama 

Menurut masyarakat setempat sudah mulai dari 2015 banyak kapal tongkang yang 

menambat di Pulau Salah Nama. Salah satu bukti fisik kerusakan tanaman air 

riparian akibat penambatan kapal tongkang yaitu pada stasiun 5 yang mewakili 

daerah terjadinya erosi. Menurut Sitanala Arsyad (1989) erosi adalah peristiwa 

pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke 

tempat lain oleh media alami. Erosi air yaitu pengikisan lapisan tanah yang 

diakibatkan oleh aktivitas air yang bergerak. Air sungai yang mengalir dapat 

menyebabkan proses pengangkutan material-material yang mengapung maupun 

yang berada di dasar sungai mengasah dan menghanyutkannya ke bagian hilir. 

Menurut Alie (2015) bahwa erosi lahan pada DAS Dawas akan mempengaruhi 

besarnya perubahan ekosistem akibat perubahan tata guna lahan serta banyaknya 
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lahan terbuka tanpa tanaman yang mengakibatkan erosi lahan yang besar. Pulau 

Salah Nama secara perlahan telah terjadi erosi lahan. Erosi yang terjadi di Pulau 

Salah Nama salah satu penyebabnya adanya penambatan kapal tongkang 

menyebabkan vegetasi tanaman air riparian di Pulau Salah Nama banyak yang 

rusak/patah dan tumbang.Selain itu keberadaan arus sungai Musi bagian hilir yang 

cukup deras menyebabkan tanah yang sudah tidak ditumbuhi tanaman air riparian 

tersebut mudah terkikis atau hanyut sehingga erosi terjadi di Pulau Salah Nama 

tersebut. Erosi tersebut menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan 

baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk 

menyerap dan menahan air. 

B. Hasil Analisis Jenis- jenis biota sekitar tanaman air riparian serta keadaan 

lingknngan sekitarnya. 

1. Komposisi Plankton/perifiton 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bulan Agustus 2016 didapatkan data 

komposisi fitoplankton yaitu ada tiga kelas yang ditemukan yaitu 

Bacilariophyceae (18 genera), Chlorophyceae (14 genera) dan Cyanophyceae (5 

genera) (Lampiran 5). Pada bulan November tahun 2016 komposisi fitoplankton 

yang ditemukan yaitu ada tiga kelas yang ditemukan Bacillariophyceae (9 genera), 

Cyanophyceae (4 genera) dan Chl~rophyceae (5 genera) (Lampiran 6). Pada 

bulan J anuari 2017 komposisi fitoplankton yang ditemukan terdiri 

Bacillariophyceae (12 genera), Chlorophyceae (14 genera) dan Cyanophyceae (3 

genera) (Lampiran 7). Dari hasil persentase komposisi bulanAgustus s/d Januari 

2017 maka kelas fitoplankton yang tertinggi yaitu Bacillariophyceae, kemudian 

Chlorophyceae dan Cyanophyceae (Gambar 4.6). Menurut Adjieet al.(2003) 
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menyatakan bacillariophyceae adalah kelompok alga yang secara kualitatif dan 

kuantitatif banyak di berbagai tipe perairan baik berupa plankton maupun 

perifiton. 
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Gambar 4.6Persentase komposisi fitoplankton Agustus 20I6 s/d Januari 20I7 
di Puiau Salah Nama 

Berdasarkan pengamatan perifiton yang dilakukan bulan Agustus 20 I6 didapatkan 

data komposisi yaitu ada tiga kelas yang ditemukan yaitu Bacilariophyceae (II 

genera), Chlorophyceae (8 genera) dan Cyanophyceae (5 genera) (L~mpiran 8). 

Pada bulan November tahun 20I6 data komposisi fitoplankton yimg ditemukan 

yaitu ada tiga kelas yang ditemukan Bacillariophyceae (1 0 genera), Cyanophyceae 

(8 genera) dan Chlorophyceae (4 genera) (Lampiran 9). Pada bulan Januari tahun 

20I7 komposisi fitoplankton yang ditemukan terdiri Bacillariophyceae (I4 

genera), Chlorophyceae (II genera) dan Cyanophyceae (4 genera) (Lampiran IO). 
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Hal ini merujuk pada penelitian Dwirastinaet a/. (20 15) yang menyatakan kelas 

bacillariophyceae merupakan kelas yang paling banyak ditemukan di perairan 

umum dalam kondisi ekstrim. Sachlan (1980) menyatakan juga bahwa kelas 

bacillariophycea merupakan kelas dari fitoplankton yang bersifat kosmopolit, 

tahan terhadap kondisi ekstrim,mudah beradaptasi dan mempunyai daya 

reproduksi yang sangat tinggi 

Pada pengamatan yang dilakukan maka persentase komposisi kelas perifiton 

yang tertinggi terdapat pada bulan Agustus s/d Januari 2017 yaitu 

Bacillariophyceae, kemudian Chlorophyceae dan Cyanophyceae (Gambar 4.7). 
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Gam bar 4. 7 Persentase komposisi perifiton Agustus 2016 s/d Januari 2017 
di Pulau Salah Nama 
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2. Kelimpahan Plankton/perifiton 

Hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton tertinggi pada bulan Agustus s/d , 

Januari 2017 tedapat pada stasiun 1 (Gambar 4.8). Kelimpahan fitoplankon 

berkisar 4,2x103 cell/L s/d 2,34x105 cell!L. Pada saat pengambilan sampel bulan 

Agustus kondisi musim kemarau sehingga kemungkinan yang mempengaruhi 

kelimpahan fitoplankton tersebut karena faktor musim kemarau tersebut sehingga 

air sedikit surut menyebabkan. kelimpahan fitoplankton yang didapat sedikit 

melimpah. Disamping itu stasiun 1 merupakan daerah yang mewakili pemukiman, 

tetapi dalam hal ini daerah ini banyak ditumbuhi tanaman air riparian sehingga 

memungkinkan fitoplankton banyak dijumpai di stasiun tersebut. Pada stasiun 2 

bulan Agustus daerah tersebut kering sehingga sampel air tidak bisa diambil, 

tetapi bulan Januari mengalami peningkatan ketinggian air, sehingga air masuk 

kerawa dan daerah rawa banjiran di Pulau Salah Nama terendam air, hal ini 

kemungkinan menyebabkan fitoplankton banyak dilokasi tersebut. 

Pada bulan Agustus,November 2016 dan Januari 2017 kelimpahan 

fitoplankton tertinggi terdapat pada stasiun 1. Faktor arus secara tidak langsung 

berpengaruh, stasiun I arus yang terjadi sangat kecil sehingga memungkinkan 

plankton mengumpul akan tetapi stasiun 3,4 dan 5 faktor arus sudah mulai 

berpengaruh, karena stasiun tersebut sudah dialiri oleh DAS Sungai Musi bagian 

hilir serta lalu lintas kapal. Berdasi1rkan penelitian maka ekosistem khususnya di 

rawa banjiran Pulau Salah Nama masih termasuk kategori bagus. Lokasi stasiun 1 

dan 2 dihasilkan beragam tanaman air yang menandakan ekosistem di daerah 

tersebut masih bagus. 
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Kelimpahan fitoplankton tertinggi pada stasiun I pada bulan Agustus, November 

dan Januari 20J 7, hal ini karena pada stasiun I ditumbuhi banyak tanaman air dan 

arus tidak berpengaruh sekali, stasiun I merupakaan daerah masuk nya air ke 

rawa banjiran, demikian pulastasiun 2 pada bulan Januari disaat banjir masih 

ditumbuhi tanaman air yang bersifat mengapung. Apabila kita perhatikan maka 

peranan tanaman air riparian sangatlah penting. Tanaman air riparian harus dijaga 

terutama tanaman air yang tumbuh di pinggir-pinggir sungai. Hal-hal yang dapat 

menyebabkan kerusakan vegetasi tanaman air harus dicegah sehingga tanaman air 

riparian tetap terjaga. 
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Gambar 4.8 Kelimpahan fitoplankton di Pulau Salah Nama 

Berdasarkan perhitungan kelimpahan perifiton dari Agustus s/d ~anuari 2017 

maka kelimpahan perifiton yang didapat berkisar 1,33xl04 cell/cm2 s/d 

1,75249xl05 cell/ cm2 (Gambar 4.9). Kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun I 

karena stasiun tersebut banyak ditemukan tanaman air, perifiton diambil dari 

daun-daun tanaman air terse but. Pada bulan J anuari stasiun 5 mengalami 

peningkatan kelimpahan hal ini dimungkinkan karena pada bulan tersebut air 
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mengalami kenaikan, dan hampir semua wilayah Pulau Salah Nama digenangi air. 

Stasiun 5 pada bulan November yang mewakili daerah erosi banyak ditumbuhi 

eceng gondok (Eichhornia crassipes), daun-daun eceng gondok berfungsi untuk 

tempat menempelnya perifiton tersebut. Dengan demikian karena banyaknya 

eceng gondok tersebut di stasiun 5 memungkinkan sebagai tempat menempel 

perifiton yang menyebabkan kelimpahan perifiton banyak dan meningkat. 
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Gambar 4.9 Kelimpahan perifiton di Pulau Salah Nl!ma 

Perifiton bersifat menempel di tanaman air, ranting atau batuan. Kelimpahan 

perifiton akan meningkat pada temat-tempat yang banyak ditumbuhi tanaman air. 

Tanaman air riparian di Pulau Salah Nama harus dijaga sebagai habitat dari biota 

pimiiran terutama sebagai alat perifiton untuk menempel baik di daun, batang atau 

akamya. Hal-hal yang akan menimbulkan kerusakan tanaman air riparian yaitu 

penambatan kapal tongkang harus dbatasi bahkan tidak diperbolehkan karena 

selain merusak vegetasi tanama air riparian, hal ini juga menggangu tempat 
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penangkapan ikan di Pulau Salah Nama. Banyaknya kapal tongkang yang 

menambat di Pulau Salah, Nama akan menggangu kerusakan tanaman air terse but. 

3. Nilai lndeks Keanekaragaman dan Dominasi 

Nilai indeks keanekaragaman dan dominasi plankton Agustus s/d Januari 2017 

dapat dilihat pada Tabel4.2 dan Tabe1 4.3 nilai indeks keanekaragaman dan 

dominasi perifiton bulan Agustus s/d J anuari 2017. Nilai indeks keanekaragaman 

perifiton Agustus s/d Januari 2017 tertinggi terdapat pada stasiun 1. Pada stastiun 

1 merupakan daerah yang dekat dengan pemukiman tetapi daerah ini banyak 

dijumpai tanaman air. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman (H') 

fitoplankton /perifiton yang ada di Pulau Salah Nama berkisar 0-3.Indeks 

keanekaragaman (H') digunakan untuk mengetahui kenekaragamanjenis biota di 

perairan. Kriteria tingkat pencemaran berdasarkan indekskeanekaragaman (H') 

adalah H' < 1 berarti komunitas biota tidak stabil ataujika nilai tersebut 1 < H' < 3 

dikatakan stabilitas komunitas biota sedang atau dan H' < 3 makastabilitas 

komunitas biota dalam kondisi stabil (Fachrull, 2007).Nilai indeks 

keanekaragaman fitoplankton tertinggi terdapat pada stasiun· 2. Stasiun 2 

merupakan stasiun yang mewakili daerah rawa banjiran yang banyak ditumbuhi 

oleh tanaman air dan pada musim kemarau lokasi akan kering karena air sangat 

surut. Setelah itu diikuti stasiun 3 yang banyak di dominasi oleh pohon Pedado 

(Sonneratia acida). Nilai H' fitoplankton di Pulau Salah Nama dikategorikan 

1 <H' <3 dikatakan stabilitas kumunitas biota fitoplankton masih sedang atau 

stabil. Nilai dominasi fitoplankton /perifiton tertinggi terdapat pada stasiun 3 

yang merupakan wilayah tanaman air riparian khususnya pohon Pedado 

(Sonneratia acida). Nilai dominasi fitoplanktonlperifiton "di Pulau Salah Nama 
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berkisar D±O. Menurut Odurn (1997) dalam Fachrull (2007) menyatakan bahwa 

untukmengetahui indeks dominansi (D) dari kualitas perairan dengan keragaman 

jeuisyang tinggi, maka kisaran nilainya adalah jika D "' O,maka tidak terdapat 

spesiesyang mendominasi spesies lainnya atau struktur komuuitas dalam keadaan 

stabil.Tetapi jika D = I, maka terdapat spesies yang mendominansi spesies 

lainnya ataustruktur komunitas labil, karena terjadi tekanan elwlogis atau stres. 

Berdasarkan data persentase komposisi fitoplanktou dan perifiton diatas maka 

persen:tase tertinggi fitoplankton!perifiton terdapat pada kelas Bacillariophyceae 

kemudian Chlorophyceae dan Cyanophycae. Adjiee/ a/.(2003) dalam Dwirastina 

(20 15) bahwa Bacillariophyceae adalah kelompok alga yang secara kualitatif dan 

kuantitatif banyak di berbagai tipeperairan baik berupa plankton maupun 

perifiton. Kelas Bacillariophycea merupakan kelas dari fitoplankton yang bersifat 

kosmopolit, tahan terhadap kondisi ekstrim, mudah beradaptasi dan mempunyai 

daya reproduksi yang sangat tinggi (Smith, 1950; Sachlan,1980). Whitton (1975) 

diacu oleh Faza (20 12) menyatakan bahwa pada perairan yang berarus 0,5 - 1 m/s 

kelas perifiton dan plankton yang mendominasi adalah kelas dari diatom 

(Bacillariophyceae ).Keberadaan plankton di perairan mengalir dipengaruhi oleh 

lingkungan sungai yang seringkali komposisinya berubah dan berkaitan dengan 

pergerakan air, kekeruhan, suhu, dan nutrien (Hynes, 1972).Perkembangan 

komunitas :fitoplankton sungai dipengaruhi oleh turbulensi aliran dan turbiditas 

yang berkaitan dengan partikel tersuspensi (Belcher dan Swale 1979 in Reynolds 

1984). Welch (1952) mengungkapkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi 

distribusi kelirnpahan fitoplankton dalam suatu perairan ada1ah arus, kandungan 

unsur hara, predator, suhu, kecerahan, kekeruhan, pH, gas-gas ter!arut, maupun 
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kompetitor. Hunter (1970) in Basmi (1988) JUga mengungkapkan 

bahwamelimpahnya fitoplankton di ,>uatu perairan berkaitan dengan pemanfaatan 

unsurhara dan radiasi sinar matahari. Selain itu, suhu, lingkungan, dan 

pemangsaanoleh zooplankton juga ikut berperan. Besar kecilnya konsentrasi 

nutrien sangatditentukan oleh kondisi lingkungan itu sendiri maupun masukan 

dari luar. 

Tabel 4.2 Nilai indeks keanekaragaman dan dominasi fitoplankton di Pulau Salah 
Nama 

Indeks St 1 St2 St3 St4 StS 

Kenakeragaman 
(H') 1,36-1,79 1,42-2,18 1,17-1,87 1,40-1,82 0,41-1,6 

Dominasi 
{D) 0,43-1,0 0,16-1,0 0,18-0.39 0,22-0,32 0,002-0,34 

Tabel 4.3 Nilai indeks keanekaragaman dan dominasi perifiton di Pulau Salah 
Nama 

Indeks St 1 St2 St 3 St 4 . St 5 
Keanekaragama 

(H') 2,339-2,40 1,82-2,72 0,62-1,97 1,83-2,21 0,76-2,39 
Dominasi 

(D) 0,05-0,11 0,06-0,18 0,22-0,76 0,12-0,19 0,03-0,67 

4. Jenis-Jenis A vertebrata Air 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis-jenis avertebrata yang ditemukan Agustus 

ada dua ke1as yaitu Gastropoda dan Insekta. Pada bulan November ditemukan dua 

kelas yaitu Gastropoda dan Insekta. Sedangkan bulan J anuari tahun 2017 

ditemukan 3 kelas yaitu Gastropoda, Malacostraca dan Insekta. Komposisi 

avertebrata terbanyak dan sering ditemukan bulan Agustus 2016 dan Januari 2017 

yaitu Gastropoda tetapi bulan November komposisi avertebrata tertinggi terdapat 

pada kelas Insekta (Gam bar 4.1 0). 
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Gambar4.10 Persentase komposisi avertebrata air Agustus 2016 s/d Januari 
2017di Pulau Salah Nama 

Hasil pengamatan identifikasi jenis-jenis avertebrata yang ditemukan di Pulau 

Salah Nama serta keterangan dapat dilihat pada lampiran II. Genera pada kelas 

Gastropoda yang sering ditemukan adalah Pomacea sp. Indoplanorbis sp, 

Bellamya sp, dan Digoniostoma sp. Kelas Insekta terdiri dari ordo Hemiptera 

(Ctenipocorosis sp), Ephemeptera (Baetis sp), Diptera (Chironomus sp, 

Ceratoponogonidae), dan Colepotera (Cybister), Kelas Malacostraca 

(Parathelphusa sp). Daerah rawa banjiran Pulau Salah Nama mempunyai substrat 

berlumpur sedangkan daerah yang dikelilingi DAS Sungai Musi substrat berpasir, 

sedikit berbatu. Pulau Salah Nama merupakan daerah sungai Musi bagian hilir 

sellingga ada tanaman mangrove. Wibisono (2005) juga menyatakan bahwa 
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hewan-hewan gastropoda setidaknya akan ditemui pada jenis sedimen pebble 

(kerikil berukuran 8-32 mm) ataupun granule (kerikil dengan ukuran 4 mm). 

Namun pada kenyataannya masih dipengaruhi oleh faktor lain, misalnya tingkat 

kesuburan, ada tidaknya pencemaran sekunder yang dialami oleh sedimen, 

kecepatan arus, dan sebagainya (Wibisono, 2005). Faktor lingkungan dapat 

mempengaruhi kehidupan makrozoobenthoskhususnya Gastropoda. Faktor 

lingkungan tersebut dapat berupa faktor fisika,kimia dan biologi (Ayu, 2009). 

Gastropoda adalah hewan yang bertubuh lunak, berjalandengan perut yang dalam 

hal ini disebut kaki. Gerakan Gastropoda disebabkanoleh kontraksi-kontraksi otot 

seperti gelombang, dimulai dari belakang menjalarke depan. Pada waktu bergerak, 

kaki bagian depan memiliki keienjar untukmenghasilkan lendir yang berfungsi 

untuk mempermudah berjalan, sehinggajalannya meninggalkan bekas. Hewan ini 

dapat bergerak secaramengagumkan, yaitu memanjat ke pohon tin~gi atau 

memanjat ke bagian pisau cukur tanpa teriris. Menurut Winamoet al.(2000) 

keberadaan mollusca termasuk kelas Gasropoda sangat dipengaruhi ketinggian 

tempat dari permukaan !aut (altitude). Familia ini umurnnya melimpah pada 

ketinggian rendah (Hubbard dan Peters, 1984). Pada musim hujan, dimana 

masukan bahan organik meningkat dan luasan badan air bertambah, antara lain 

dengan terbentuknya dataran banjir, maka sebagian besar anggotanya melakukan 

reproduksi, sehingga tingkat kelimpahannya sering kali bertambah. Mollusca 

umumnya hid up sebagai meiobentos di dalam sedimen, meskipun ada pula yang 

hidup di permukaan batuan atau menempel pada makrofita akuatik. 

Pulau Salah Nama merupakan wilayah perairan sungai Musi yang termasuk 

bagian hilir dan dipengaruhi oleh pasang surut. Berdasarkan hasil identifikasf 
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jenis-jenis tanaman yang ditemukan maka Sonneratia acida merupakan tanaman 

air yang· terbanyak ditemukan.Sonneratia acida merupakan salah satu jenis 

tanaman yang termasuk dalam tanaman yang ada di ekosistem mangrove. 

Gastropoda pada umumnya hidup di permukaan substrat atau menempel pada 

pohon mangrove. Gastropoda yang hidup di hutan mangrove pada umumnya 

bersifat bergerak (mobile), bergerak aktif turun naik mengikuti pasang surut 

sehingga gastropoda sendiri memiliki adaptasi yang cukup besar dengan 

perubahan faktor Iingkungan yang disebabkan oleh suhu dan salinitas. Selama air 

pasang gastropoda bergerak sampai ke bagian atas dan bergerak turun ke bawah 

pohon atau di Iantai pohon mangrove saat surut. Gastropoda berasosiasi dengan 

ekosistem hutan mangrove sebagai habitat tempat hidup, berlindung, memijah, 

dan juga sebagai daerah suplai makanan yang menujang pertumbuhan (Nontji, 

I 993). Gastropoda juga memiliki peran penting sebagai bioindikator perairan. 

Gastropoda merupakan salah satu hewan aquatik yang dapat dijadikan 

bioindikator apabila diindikasikan terjadinya pencemaran disuatu perairan. 

Kondisi ini tidak lepas dari Gastropoda yang memiliki sifat mobilitas yang 

lambat, habitat di dasar perairan dan pola makan detritus (Budhiati et a/.2008). 

Kelas Insekta menempati urutan kedua setelah Gastropoda. Menurut Voshell 

(2003)salah satu hal yang menakjubkan dari serangga airadalah beragamnya 

. habitat mereka hidup. Tidak ada suatu badan perairan yangkondisinya terlalu 

kecil, terlalu besar, terlampau dingin atau panas, keruh atauberlumpur, dengan 

kadar oksigen terlampau rendah, arus yang terlalu deras, atautempat yang terlalu 

banyak polusi untuk beberapa jenis serangga air untuk dapat hidupdi sana. 

Menurut Wirrarnoet al. (2000)insekta umumnya mendominasi kehidupan bentos 
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di perairan yang cenderung masih perawan/asli dan terletak di dataran tinggi. 

Golongan ini lebih banyak hidup di permukaan bebatuan (;nakrobentos) dari pada 

di dalam sedimen (meiobentos). Menurut Hubbard dan Peters (1984) pada 

ketinggian rendah, yakni di bawah 300 m dpl keanekaragaman dan kekayaan 

jenisnya mulai berkurang.Menurut Voshell (2003) salah satu hal yang 

mena!(jubkan dari serangga air adalah beragamnya habitat mereka hidup. 

Serangga air merupakan salah satu sumber makanan bagi ikan-ikan di perairan 

umum. Semakin banyak serangga mengindikasikan kehidupan di perairan tersebut 

masih bagus. Sekitar kurang lebih 1 0% serangga menempati habitat perairan yang 

tergabung dalam Ordo Ephemeroptera, Odonata, Plecoptera, Trichoptera, 

Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, Diptera, Mega1optera, Neuroptera, 

Orthoptera dan Co1eombola (McCafferty, 1981; Merrit & Cummins, 1996). 

Kesemua ordo ini menempati habitat yang bervariasi dari mulai kolam, sungai dan 

danau yang meliputi baik ekosistem lentik dan ekosistem 1otik merupakan tempat 

hidup dan berkembang bagi serangga air. Serangga air dan komponen biota 

aquatik lainnya dapat dipakai sebagai indikator untuk menilai tingkat pencemaran 

(Sudariyanti et al. 2001 dalamAswari, 2001). 

Kelimpahan jenis serangga sangat ditentukan oleh aktivitas reproduksinya yang 

didukung o1eh 1ingkungan yang sesuai dan tercukupinya kebutuhan sumber 

makanannya. Kelimpahan dan aktivitas reproduksi serangga di daerah tropik 

sangat dipengaruhi oleh musim, musim berpengaruh kepada ketersediaan bahan 

makanan dan kemampuan hidup serangga yang secara 1angsung dapat 

mempengaruhikelimpahan. Setiap ordo serangga mempunyai respon yang berbeda 

terhadap perubahan musim dan iklim (Wolda, 1978 dalam Aswari, 2001). 

43095.pdf



• 

74 

Pada pengamatan Agustus 20 16 termasuk kategori bulan kemarau karena 

sebagian lokasi ada yang kering dan air sangat surut .sehingga memungkinkan 

jenis gastropoda meningkat dan menempel di substrat daun-daun tanaman air. 

Pada bulan November 2016 merupakan peralihan musim sehingga air mulai naik 

yaitu terjadinya fluktuasi air yang menyebabkan serangga air mulai banyak 

berkembang. Bulan Januari 2017adalah musim hujan sehingga areal Pulau Salah 

Nama hampir terendam air yang berasal dari sungai Musi dan ketinggian air 

sangat tinggi sehingga semua lokasi penelitian terendam oleh air. Dengan 

demikian daerah Pulau Salah Nama terkena pasang besar dan banyak Gastropoda 

yang menempel di substrat tanaman untuk bertahan hidup . 

Tanaman air riparian sangat berguna untuk menempel atau kelangsungan 

hidup avertebrata air, apabila tanaman air berkurang maka secara tidak langsung 

akan berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup biota air lainnya. Pada saat 

musim hujan gastropoda merupakan kelas avertebrata air yang mampu bertahan 

dengan cara menempel di tanaman air riparian tersebut. Apabila tanaman air 

riparian mengalami kerusakan kemungkinan berpengaruh dengan kelimpahan atau 

kelangsunga hidup avertebrata tersebut khususnya gastropoda. Tanaman air 

riparian di Pulau Salah Nama banyak mengalami kerusakan diakibatkan 

penambatan kapal. Pengaturan atau pelarangan penambatan kapal tongkang secara 

sembarangan akan mengurangi kerusakan tanaman air riparian khususnya jenis 

Sonneratia acida (Pedado ). Berdasarkan penelitian bahwa sebagian Pulau Salah 

Nama banyak ditumbuhi Sonneratia acida (Pedado), kerusakan terjadi akibat 

penambatan kapal tongkang secara sembarangan khususnya daerah pinggiran 

Pulau Salah Nama yang banyak vegetasi tanaman air riparian. 
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5. Kelimpahan dan Keanekaragaman A vertebrata 

Berdasarkan perhitungan maka kelimpahan avertebrta bulan Agus:us (Gambar 

4.lla) tertinggi pada stasiun 1 yaitu 99,08 idv/cm2
, stasiun I mewakili daerah 

pemukiman. Kelas Gastropoda merupakan kelas yang paling banyak ditemukan, 

hal ini karena pada stasiun tersebut ditemukan banyak tanaman air sehingga 

beberapa jenis dari kelas Gastropoda menempel pada tanaman air terse but. Pada 

bulan Agustus ditemukan sedikit sekali avertebrata air hal ini dikarenakan pada 

saat pengambilan sampel bulan Agustus masih bulan kemarau sehingga air 

cenderung surut bahkan beberapa stasiun mengalami kekeringan. Pada bulan 

November 2016 kelimpahan berkisar 85-1047,4 idv/cm2 (Gambar 4.llb), dimana 

bulan ini sudah terrnasuk musim hujan dan air mulai banyak sehingga hampir 

semua stasiun air mengalami kenaikan. Sedangkan bulan Januari 2017 

kelimpahan berkisar 99,08 -86,34 idv/cm2(Gambar 4.11c). Bulan November 2016 

air mulai tinggi sedangkan bulan Januari air sangat tinggi sehingga hampir seluruh 

stasiun terendam air bahkan Pulau Salah Nama pun terendam semua oleh air 

Sungai Musi. Nilai kelimpahan tertinggi terjadi pada saat musim air naik atau 

musim penghujan terutama kelas gastropoda, hal ini dikarenakan pada musim 

hujan perrnukaan air naik sehingga avertebrata kelas gastropoda air bertahan 

hidup dengan cara menempel atau mengitari tumbuhan air. Kelas Gastropoda 

yang banyak ditemukan yaitu gastropoda jenis Digoniostom sp serta selain kelas 

gastropoda diiringi juga kelas insekta jenis Ctenepocorosis sp. Gastropoda akan 

bersifat menggali atau menempel kepada akar, batang atau daun tanaman air. 

Selama tanaman sekitar masih banyak dan ada serta lingkungan yang mendukung 

maka gastropoda masih akan ditemukan, tetapi apabila tanaman sudah tidak ada 
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lagi maka otomatis berkurang gastropoda tersebut. Tanaman air sangat 

b~rpengaruh terhadap keberadaan gastropoda terutama untuk kelangsungan hidup. 

Dengan demikian berdasarkan penelitian ini tanaman air berpengaruh terhadap 

keberadaan gastropoda tersebut. 
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Gambar 4.11Kelimpahan avertebrata airAgustus, November 2016 dan Januari 
2017di Pulau Salah Nama 

Nilai indeks keanekaragaman avertebrata air berkisar 0-2, keanekaragaman ini 

termasuk dalam kategori sedang atau masih kategori stabil (Gambar 4.12). 

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat maka avertebrata yang didapat tidak 

terlalu banyak tetapi masih termasuk stabil, hal ini karena masih ditemukannya 

jenis avertebrata serta meskipun ti"dak ada jenis yang mendominasi di perairan 
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tersebut. Apabila ditinjau dari jenis-jenis tanaman air yang dihasilkan masih 

kategori bagus dan beragam, sedangkan avertebrata yang dihasilkan tidal: 

beragam hanya jenis tertentu saja tetapi kelimpahan masih cukup stabil. Hal ini 

dikarenakan faktor pasang surut yang sudah berpengaruh di daerah ini, serta 

adanya pengaruh terhadap aktivitas nelayan yang menangkap ikan tidak ramah 

lingkungan yaitu menggunakan racun!strum. Secara tidak langsung 

mempengaruhi keseimbangan, keragaman biota-biota air yang ada di daerah 

tersebut. Yuniarti (2012) dalam Nurjanahet a/. (2013) menambahkan, tinggi 

rendahnya tingkat keanekaragaman dipengaruhi oleh kesuburan habitat yang 

dapat mendukung kehidupan setiap spesies yang menempati tempat terse but. 
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Gambar 4.12 Nilai indeks keanekaragaman avertebrata Agustus, November 2016 
dan Januari 2017di Pulau Salah Nama 
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6. Parameter Kualitas air 

Berdasarlcan penelitian yang dilakukan pada bulan Agustustahun 2016, 

November tahun 2016 dan Januari tahun 2017 maka didapat data kualitas air 

yang diamati berdasarkan analisa insitu ( Tabel 4.4) dan data kualitas air yang di 

analisa di laboratorium (Tabel 4.5). 

Tabel 4.4Hasil pengukuran paramater fisika Agustus-Januari 2017di Pulau Salah 
Nama 

No. Lokasi T udara T Air Kedalaman Kecerahan pH 

I St I 30,1- 34,7 29,5-31,3 2,07-2, I 30-70 6,5-6,51 

2 St 2 30,3-35,1 29,6-31,9 1,092,1 30-65 6,51-6,75 

3 St 3 30,5-32,6 29,1-29,5 1,08-2,7 30-60 6,52-6,6 

4 St4 30,4-33,1 29,8-31,6 0,3-1,4 20-60 6,4-6,57 

5 St 5 29,9-32,7 29,3-31,2 0,64-1,3 25-60 6,51-6,53 

Tabel 4.5 Hasil pengukuran parameter kimia Agustus-Januari 2017di Pulau Salah 
Nama 

Parameter Stl St2 ST3 St4 StS 

C02 0,21-0,43 0,305-0,45 0,35-0,45 0,29-0,37 0,25-0,39 

02 2,05-2,35 2,25-2,7 2,05-3,05 2,95-3,25 2,25-2,3 
0,0004-

N02 (mg/1) 0,01-0,02 0,003 0,0008-0,0328 0,01-0,05 0,01-0,05 
N03 (mg/1) 0,12-0,29 0,18-0,32 0,12-1,33 0,15-0,34 0,34-0,47 

O-P04 (mg/1) 0,0160-
0,014-0,02 0,0167 0,0152-0,0192 0,01-0,02 0,01-0,03 

TA(mg/1) 10,0-16,0 I 0,5-24 9,5-12 10,0-16,0 9,5-12 
29,25-

TSS (mg/1) 11,9-31,50 28,88-38,88 24,44-34,44 30,59-190 123,50 

COD(mg/1) 1,50-3,74 1,33-3,08 1,82-2 1,66-4,49 3-4,41 
Turbidity 13,32-
(NTU) 14,32 21,9 20,1-21,1 22,3-25,3. 30,6 

N-NH3 (mg/1) 0,11-0,21 0,11-0,12 0,12-0,22 0,10-0,13 0,12-0,26 

Suhu 

Tiap organisme perairan mempunyai batas toleransi yang berbeda terhadap 

perubahan suhu perairan bagi kehidupan dan pertumbuhan organisme perairan . 

. 
Oleh karena itu suhu merupakan salah satu faktor fisika perairan yang sangat 
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penting bagi kehidupan organisme atau biota perairan. Suhu perairan di Pulau 

Salah Nama berkisar 29,5-31,3. Adanya variasi nilai suhu kemungkinan besar 

disebabkan adanya perbedaan waktu pengukuran sampel air, suhu yang relatif 

rendah didapatkan pada waktupagi hari sedangkan siang hari suhu cenderung 

tinggi karena sudah ada pengaruh sinar matahari yang masuk kebadan air. 

Namun demikian kisaran suhu rata-rata dari setiap stasiun menunjukkan 

perkembangan yang berfluktuasi dan perbedaanya relatif homogen tidak berbeda 

jauh, hal ini disebabkan karena semua pengambilan sampel air hanya dilakukan 

dilapisan permukaan air sampai batas zona eufotik sehingga tidak terlihat kisaran 

suhu berdasarkan strata vertikal dari kolom air. Berdasarkan pengamatan diatas 

maka suhu perairan Pulau Salah Nama masih toleran untuk kehidupan 

mikroorganisme baik tanaman air, sumberdaya ikan serta biota perairan lainnya. 

Kedalaman 

Dari pengukuran kedalaman yang dilakukan untuk pengambilan sampel 

berkisar 0,3- 2 meter. Nilai kedalaman setiap stasiun berbeda hal ini disebabkan 

tidak tepatnya pengukuran pada titik sebelurnnya karena posisi kapal pada saat air 

surut tidak dapat mencapai tepi sungai. 

Data kedalaman ini sebagai data pendukung untuk mengetahui rata-rata 

kedalaman daerah Pulau Salah Nama tersebut. Berdasarkan pengamatan daerah 

yang mempunyai substrat berpasir dan kedalaman < I m mulai ditumbuhi 

tanaman bakau khususnya daerah yang mengalir ke DAS sungai Musi bagian 

Hilir. 
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Kccerahan, Total Padatan Tersuspensi 

Kecerahan, kekerulun padatan tersuspensi merupakan parameter yang saling 

berkaitan dimana peningkatan konsentrasi muatan padatan tersuspensi akan 

meningkatkan kekeruhan air dan sebaliknya mengurangi tingkat kecerahannya 

Kecerahan perairan menunjukkan kemampuan cahaya untuk menembus lapisan 

air pada kedalaman tertentu. Kecerahan di Pulau Salah Nama berkisar 20-70 em. 

Nilai tersebut menunjukan pada bulan-bulan tertentu sungai Musi mengalami 

kekeruhan yang tinggi pada bulan tertentu juga air mengalami kejemihan 

dipengaruhi oleh tingkat kekeruhan, dimana semakin keruh suatu perairan maka 

tingkat kecerahannya semakin rendah. Kekeruhan disebabkan oleh adanya 

partikel tanah, lumpur yang dapat mengendap sehingga menghalangi penetrasi 

cahaya matahari dan berpengaruh juga terhadap proses fotosintesis di perairan. 

Total Partikel Tersuspensi (TSS) adalah bahan-bahan tersuspensi yang tertahan 

pada kertas saring milipore dengan ukuran diameter pori-pori 0,45 J.lm. Nilai TSS 

menggambarkan seberapa besar jumlah bahan-bahan yang menyebabkan 

kekeruhan perairan. Smi.gai Musi cenderung keruh karena dipengaruhi oleh 

partikel tanah yang ada. Nilai kecerahan akan mengindikasikan serapan sinar 

matahari. Tanaman air akan berpengaruh besar terhadap nilai kecerahan atau 

serapan sinar matahari karena tanaman air akan melakukan proses fotosintesis 

dalani menghasilkan oksigen untuk kehidupan. 

Derajat Keasaman (pH) 

Pada saat penelitian daerah Pulau Salah Nama mempunyai pH dengan kisara 

6,5-7. Nilai pH ini cenderung stabil. Stabilnya nilai pH di Sungai Musi bagian 

hilir ini diduga karena kandungan bahan organik dan degradasi bahan anorganik 
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yang masih berada dalam kondisi mesotrofik. Menurut Zonneveldet a[. (1991) 

pada umumnya tinggi rendahnya nilai pH perairan oleh tinggi rendahnya 

kandungan mineral perairan tersebut, dimana mineral tersebut digunakan sebagai 

nutrien di dalam siklus produksi perairan. Nilai pH sangat besar pengaruhnya 

terhadap kehidupan biota khususnya insekta dan sumber daya ikan. Dengan 

demikian berdasarkan pengukuran pH maka kondisi Pulau Salah Nama masih 

bagus untuk kehidupan mikroorganisme perairan. 

Gas Oksigen Terlarut (Disolved Oxygen) 

Berdasarkan pengamatan nilai DO di Pulau Salah Nama berkisar 2,05 -3,25. 

Oksigen terlarut dalam air selalu merupakan parameter penting untuk mengetahui 

kualitas lingkungan perairan karena disamping merupakan faktor pembatas bagi 

lingkunganperairandapat dijadikan sebagai petunjuk tentang adanya pencemaran 

bahan organik (Nybakken, 1992). Effendie (2000) menyatakan bahwa kadar 

oksigen terlarut pada perairan alami biasanya kurang dari 10 mg/1 sehingga 

kisaran nilai DO diatas masih dapat di toleransi. Kandungan gas oksigen terlarut 

yang tinggi di sungai pada umumnya disebabkan oleh adanya turbulensi oleh 

gerakan air dan kedalaman yang reratif dangkal (Odum, 1971). Kandungan 

oksigen terlarut sangat berguna untuk kehidupan biota perairan. Berdasarkan 

penelitian maka kandungan DO di Pulau Salah Nama masih toleran untuk 

kehidupan makhluk hidup. 

7. lsi Saluran pencernaan beberapa ikan 

Berdasarkan hasil tangkapan nelayan dari beberapa jenis ikan maka diamati isi 

saluran pencemaanya. Pengamatan isi saluran pencemaan ikan maka ditemukan 

beberapa jenis ikan di Pulau Salah Nama yang tertangkap dengan nelayan 
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mengkonsumsi tanaman air/serasah serta plankton maupun serangga air. Pada 

Tabel 4.6 dapat dilihat komposisi ~,ersentase organisme pakan di dalam isi saluran 

penceraan ikan. Menurut Asriyana (20 II), kebiasaan makan ikan merupakan 

informasi yang penting karena makanan merupakan faktor penentu bagi 

perkembangan populasi ikan dan berpengaruh terhadap distribusi dan kelimpahan 

populasi.Effendie (2002)dalam Sentosaet a/.(20 15) menyatakan bahwa kebiasaan 

makan ikan dapat dipengaruhi oleh hubungan antar individu seperti persaingan, 

bentuk pemangsaan dan rantai makanan yang tercermin da1am luas relung dan 

tumpang tindih relung makanannya. Kajian kebiasaan makan ikan memiliki peran 

yang cukup penting dalam kajian ekologi terkait pemanfaatan sumberdaya 

makanan yang ada di lingkungannya (Krebs, 1989). Dalam penelitian ini kajian 

tanaman air maka ikan-ikan yang diamati saluran pencemaan adalah ikan-ikan 

yang memakan tanaman air/makrofita, plankton atau av~rtebrata air. Pada 

dasamya ada juga ikan hasil tangkapan nelayan di Pulau Salah Nama yang 

bersifat kamivora pemakan daging misal ikan Gabus dan Tilan. Tetapi karena 

penelitian ini mau melihat seberapa besar tanaman air dimanfaatkan sehingga 

yang diamati jenis-jenis ikan omnivora atau yang bersifat herbivora saja. 

Tabel 4.6 Persentase organisme pakan isi saluran pencemaan ikan. 

Organisme pakan Spesies ikan 

A B c D F 
Serasahltumbuhan air 22,87 3,95 22,87 
Plankton 74,13 77,03 65,47 33,85 65,13 
Oligochaeta 51,32 
Serangga air 3 1,5 3 11,87 

Crustacea 22,97 7,89 
Ikan Kecil 34,51 
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Keterangan : 
A Seluang (Rasbora sp) 
B Ikan Sepat Mato Merah (Trichogaster trichogaster) 
C Ikan Sepat Siam (Trichogaster pectoralis) 
D Ikan Betok (Anabas testudineus) 
E Lurnajang/Coli (Cyclochelichthys enoplos) 
F Juaro (Pangasius Micronemus) 
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Pulau Salah Nama merupakan daerah Rawa Banjiran yang dipengaruhi pasang 

surut air. Sumber daya ikan secara tidak langsung berpengaruh pada pola pasang 

surut yang terjadi terutama daerah bagian Sungai Musi. Hal ini terjadi karena pada 

saat pasang, debit air sungai bertambah yang menyebabkan banyaknya tersedia 

sumber makanan bagi ikan yang dibawah oleh aliran air sungai, baik berupa 

plankton maupun ikan-ikan kecil, sehingga keanekaragaman spesies saat air 

pasang cukup tinggi. Sebaliknya saat surut sumber makanan menjadi sedikit 

akibat dari debit air yang kecil (Eddy, 2013). Menurut Priantoet a/.(2013) Ikan-

ikan di perairan rawa sebagian besar memijah pada waktu musim penghujan. 

Ketika musim penghujan terjadi peningkatan muka air sungai sehingga air sungai 

melimpah ke perairan rawa sekitarnya. Pada saat tersebut ikan-ikan sungai akan 

melakukan migrasi ke rawa untuk melakukan pemijahan. Sebagian besar ikan-

ikan yang hidup di sungai dan rawa sangat tergantung dengan keberadaan 

tumbuhan air. Turnbuhan air berfungsi sebagai sumber makanan, tempat 

berlindung dari serruigan predator dan panas matahari serta tempat meletakkan 

telur saat memijah. Waktu pemijahan ikan merupakan informasi penting dalam 

upaya penangkapan ikan, jika penangkapan dilakukan pada saat musim pemijahan 

maka kegagalan ikan dalam proses recruitment akan semakin besar begitu pula 

~ebaliknya. Sebaiknya pada saat musim pemijahan sebaiknya nelayan tidak 
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melakukan penangkapan ikan. Sebagian besar jenis ikan di perairan rawa 

melakukan pemijahan saat air mulai naik hingga banjir maksimal atau pada bulan 

November hingga Maret. 

Penangkapan yang terjadi di Pulau Salah Nama khususnya daerah perairan 

rawanya dilakukan masyarakat pada musim banjir atau musim hujan tersebut. Hal 

ini menyebabkan jumlah sumber daya ikan di perairan rawa Pulau Salah Nama 

semakin berkurang dan lama kelamaan akan habis, disamping itu penggunaaan 

alat tangkap yag tidak ramah lingkungan yaitu strum serta racun menyebabkan 

berkurangnya sumber daya ikan dan biota-biota perairan lainnya. 

C. Keterkaitan Tanaman Air Riparian dengan biota-biota Perairan dan 

lingkungan 

I. Analisis Komponen Utama(PCA -Principal Component Analysis) 

Hubungan antara tanaman air riparian dengan parameter fisika, kimia dan biologi 

dianalisis menggunakan metode analisis komponen utama. Parameter fisika dan 

kimia air antara lain suhu udara, suhu air, kedalaman, kecerahan, pH, C02, 02, 

N02, N03, P04, TA, TSS, COD, TDS, Turbidity dan NHJ. Parameter biologi 

yang digunakan adalah nilai indeks keanekaragaman tanaman air, fitoplankton, 

avertebrata air dan perifiton. 

Berdasarkan Grafik 4.13 analisis komponen utama dan matrik korelasi dapat 

dijelaskan pada bulan Agustus 20 16setiap stasiun dapat dikelompokkan penciri 

habitatnya. Pengelompokan parameter kimia,fisika dan biologi terkelompok 

dalam dua sumbu yaitu faktorial 1 dan 2 mempunyai nilai komponen total 63,54 

% dimana sekitar 38, 47% faktorial 1 dan pada faktorial 2 berkisar 25,07 %, hal 

ini menginterpretasi analisis komponen utama dianggap telah mewakili keadaim 
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yang sebenarnya terjadi tanpa rnengurangi banyak inforrnasi dari data yang 

diperoleh. Menurut Gasperz (1995) bahwa akar ciri dari analisis kornponen utama 

yang kecil (rnendekati 10%) biasanya tidak dipergunakan karena kontribusinya 

sangat kecil dalam rnenjeaskan keragaman data. 
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Gambar 4.13 Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2 (A) pada 
bulan Agustus 2016 

Berdasarkan analisis bulan Agustus 2016 penge1ornpokkan stasiun PCA 

menunjukkan empat kelornpok yaitu kelornpok pertama terdiri dari stasiun dua 

yaitu mewakili daerah rawa banjiran Pulau Salah Nama. Kelompok pertama 

dicirikan oleh surnbu 1 positif yaitu phospat dan surnbu II negatif dicirikan 

perifiton, kedalarnan, NH3 dan tanaman air, disini terlihat jelas bahwa stasiun dua 

mernpunyai kepadatan perifiton yang cukup tinggi, hal ini disebabkan karena 

stasiun dua merupakan stasiun daerah rawa banjiran yang ada di Pulau Salah 

Nama. Perifiton melimpah disertai banyaknya tanaman .air, kandungan NH3 

meningkat dernikian sebaliknya. Tanarnan air, perifiton, fitoplankton berbanding 

lun.is dengan kandungan NH3, sedangkan kedalarnan perairan akan berbading 

terbalik dengan NHJ. Pada kelompok yang kedua adalah stasiun 1 yang rnewakili 

daerah pemukirnan atau daerah inlet air rnasuk menuju rawa banjiran Pulau Salah 

Nama. Avertebrata air banyak dijurnpai disebabkan karena tanaman air yang 
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banyak maka nilai T A air akan tinggi. Pada kelompok yang ketiga didasarkan 

pada kedekatan antar stasiun yaitu stasiun 4 dan stasiun 3; dicirikan pada sumbu II 

positif seperti 0 2, pH, Kecerahan,C02 dan N02• Semakin tinggi nilai 0 2,pH 

makanilai COztinggi.Pada kelompok keempat didasarkan pada kedekatan stasiun 

5 yaitu stasiun yang mewakili daerah yang telah terjadi erosi. Pada kelompok ini 

N03,TSS,TDS,Turbidity, Suhu Udara dan COD sama-sama berbanding lurus. 

Pada stasiun 5 nilai N03 berbanding lurus dengan TSS, semakin tinggi TDS maka 

tingkat kekeruhan (turbidity) dan COD akan meningkat. 

Dengan demikian pada bulan Agustus 2016 parameter fisika,kimia dan biologi 

saling keterkaitan dalam tiap kelompok. Dari grafik diatas tampak tanaman air 

akan berbanding terbalik dengan paramater yang ada di stasiun 4 dan 3, hal ini 

karena stasiun 4 dan 3 merupakan daerah yang paling banyak penutupan tanaman 

air ripariannya. Paramater yang berseberangan secara tidak langsung berpengaruh, 

stasiun 2 berbanding terbalik dengan stasiun 4 dan 3. Selama nilai parameter 

masih dalam ambang batas maka tidak akan merusak daerah sekitarnya. 

Berdasarkan stasiun yang diambil sampelnya maka stasiun yang mewakili 

pemukiman banyak ditumbuhi tanaman air tetapi stasiun 4 sangat perlu 

· diperhatikan karena daerah lalu lintas kapal, sehingga kondisi lingkungan akan 

berpengaruh. Stasiun 2 dan 3 masih bagus dalam hal tanaman airnya tetapi 

berbanding terbalik dengan stasiun 5 yang mewakili daerah terjadi erosi. Dalam 

analisis ini membuktikan kehidupan tanaman air dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, keberadaan biota lainya akan mengiringi hal tersebut. 

Berdasarkan Grafik 4.14 analisis komponen utama dan matrik korelasi dapat 

dijelaskan pada bulan November 2016setiap stasiun dapat dikelompokkan penciri 
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habitatnya. Pengelompokan parameter kimia, fisika dan biologi terkelompok 

dalam dua sumbu yaitu faktorial I dan 2 mempunyai nilai komponen total 70,68 

% dimana sekitar 39, 37% faktor I dan pada faktorial 2 berkisar 31,31 %. 

Pengelompokkan stasiun PCA menunjukkan empat kelompok yaitu kelompok 

pertama terdiri dari stasiun tiga yaitu mewakili daerah yang banyak tanaman air 

ripariannya terutama Pedado dan dilalui DAS sungai Musi. Kelompok pertama 

dicirikan oleh sumbu I positif yaitu N03,02, pH, NH3 dan A vertebrata. Parameter 

kimia berbanding lurus dengan parameter biologi, semakin banyak biota 

khususnya avertebrata maka otomatis nilai 02, pH, N03 masih dalam ambang 

batas sehingga biota masih dapat bertahan hidup. Kelompok kedua berada pada 

stasiun 4 dan stasiun 5, dimana beberapa parameter kimia antara lain P04, N02, 

TSS, COD, dan Turbidity sama-sama berbanding Iurus. Stasiun 4 dan stasiun 5 

mempunyai kesamaan dari segi beberapa parameter kimia diatas. Stasiun 4 yang 

mewakili daerah lalu lintas kapal yang banyak terdapat tanaman air riparian. 

Tanaman air riparian mulai berkurang karena banyaknya penambatan kapal 

tongkang yang merusak tanaman dan menyebabkan kandungan kualitas air kurang 

bagus dari segi parameter Turbidity, COD, TSS, N02 dan P04. Sedangkan stasiun 

5 mewakili daerah yang terjadi erosi. Stasiun 4 dan 5 merupakan daerah Ialu lintas 

kapal sehingga daerah ini sangat rawan terjadinya erosi apabila tanaman air 

riparian tidak dipertahankan. Selama tanaman air riparian di daerah ini di 

pertahankan maka parameter kimia P04, N02, TSS, COD dan Turbidity masih 

dalam ambang batas yang kehidupan organisme.Kelompok ketiga terdapat pada 

stasiun I yang mewakili daerah pemukiman atau daerah tempat masuknya air 

menuju daerah rawa banjiran di Pulau Salah Nama. Pada kelompok ketiga ini 
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tanaman air rawa banyak, tetapi daerah ini masih terpengaruh oleh arus sehingga 

fitoplankton akan berpengaruh. Banyaknya tanaman air rawa menyebabkan 

banyaknya perifiton yang menempel. Kandungan TDS dan suhu air akan 

berbanding lurus dengan perifiton dan tanaman air. Kelompok keempat yaitu 

stasiun 2 yang mewakili daerah rawa banjiran. Daerah ini sangat terlihat fluktuasi 

turun naiknya air. Pada musim kemarau daerah ini akan mengalami kekeringan 

sedangkan musim hujan akan mengalami kenaikan ketinggian aimya. Pada 

kelompok keempat ini nilai positif terdapat pada nilai kecerahan. Parameter kimia 

yang mengiringi TA, C02 berbanding lurus dengan kecerahan. Tanaman air 

stasiun 2 akan banyak saat fluktuasi air naik maka berbanding lurus dengan 

kedalaman dan kecerahan (Gambar 4.14). Stasiun 2 yang mewakili daerah rawa 

banjiran banyak ditemukan tanaman air, dengan banyaknya tanaman air otomatis 

lingkungan perairan masih bagus, akan tetapi sebaiknya berdampak buruk apabila 

lingkungan mulai tercemar karena industri atau penagkapan ikan yang merusak 

misal meracun sehingga N02 dan NH3 meningkat dan berdampak tidak bagus bagi 

perikanan. Ekosistem merupakan satu kesatuan baik faktor biotik maupun 

abiotiknya. Selama ekosistem terjaga maka biota ataupun makrofitanya akan 

terjaga juga tetapi apabila sebaliknya ada gangguan maka akan berpengaruh 

terhadap kehidupan biota atau makhluk hidup lainya.Dengan demikian bulan 

November 2016 kelompok pertama akan berbandng terbalik dengan kelompok 

ketiga , tanaman air banyak diikuti parameter biologi banyak tetapi ada beberapa 

parameter kimia yang nilai nya berbanding terbalik. Parameter lainnya 

Turbidity,COD,TSS,N02,P04 akan berbanding terbalik dengan kecerahan, 

kedalaman dan suhu air. Semakin dalam perairan maka Turbidity, COD, TSS, 
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N02 dan P04 akan semakin berkurang. Tetapi berdasarkan analisa PCA yang 

,dilakukan pada bulan November maka apabila tanaman air banyak maka perifiton 

dan fitoplankton semakin banyak tetapi avertebrata berkurang sedikit hal ini 

dipengaruhi oleh kandungan NH3 dan N02 yang bersifat racun bagi perairan hila 

sudah melebihi nilai ambang batas. 

"""""""'"'""'-""""-"""""( lo Z) c.-- .. mol«>&&.,.~-- 0.00 

G I 2 3 t I 1 0 """' 
,_1:39.3111 

Gambar 4.14 Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2 (A) pada 
bulan November 2016. 

Berdasarkan Grafik 4.15 analisis komponen utama dan matrik korelasi dapat 

dijelaskan, pada bulan Jaimari 2017 setiap stasiun dapat dikelompokkan penciri 

habitatnya. Pengelompokan parameter kimia, fisika dan biologi terkelompok 

dalam dua sumbu yaitu faktorial 1 dan 2 mempunyai nilai komponen total 62,22 

% dimana sekitar 37,03 % faktor 1 dan faktorial 2 berkisar 25,19 %. Kelompok 

pertama berada pada stasiun 5 yang mewakili daerah terjadinya erosi. Pada 

kelompok ini parameter biologi berupa biota perifiton, avertebrata akan 

meningkat berbanding lurus dengan parameter kimia· COD dan NH3.Kelompok 

kedua pada stasiun 4 yang mewakili daerah banyak tanaman air dan dilalui DAS 

Sungai Musi. Tanaman air banyak berbanding lurus dengan C02, TSS, TA. 

Demikian sebaliknya apabila nilai C02, TSS dan TA berbanding terbalik maka 

akan muncul masalah baru bagi Tanaman air. Selama tanaman air masih banyak 

maka nilai C02, TSS dan TA masih akan dalam,ambang batas. Kelompok ketiga 

43095.pdf



90 

mewakili stasiun 2 dan 1 yaitu stasiun daerah rawa banjiran di Pulau Salah Nama. 

Stasiun 2 dan 1 memiliki interpretasi tanaman air berbanding lurus den;;an 

Turbidity, T udara, N02 dan Fitoplankton. Sedangkan kelompok keempat berada 

pada stasiun 3 yang mewakili daerah banyak tanaman air. Pada stasiun 3 

parameter kimia berupa 02, O-P04,N03, pH dan TDS berbanding lurus dengan 

kecerahan dan kedalaman. Berdasarkan anal isis J anuari 20 17 maka apabila 

tanaman air banyak otomatis biota akan semakin banyak tetapi ada beberapa 

faktor yang menyebabkan jumlah biota tersebut berkurang, Hal ini kadang 

disebabkan oleh ulah manusia misal adanya penangkapan sumber daya ikan 

dengan cara meracun, otomatis merusak semua biota yang ada di perairan tersebut 

(Gambar 4.15). Tetapi berdasarkan analisa PCA yang dilakukan pada bulan 

November maka apabila tanaman air banyak maka perifiton dan fitoplankton 

semakin banyak tetapi avertebrata berkurang hal ini dipengaruhi oleh kandungan 

NH3 dan N02 yang bersifat racun bagi perairan hila sudah melebihi nilai ambang 

batas. Analisis PCA yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan makrofita atau 

biota dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Kondisi lingkungan terjaga dan 

bagus maka sebaliknya biota nya akan terjaga juga. 

., '-:.,:---:.,:----:,.:-----:,_,;------:71.0 0 -

f...,.l:37~ 

Projoolion~lht....,.onlho~(1•21 ea..._...,.,_"l ..... 0.00 

·.7-~.~.~-~ .. ~.~.~.-7.~.---:.~ .. ~ 
f'oo1oti;3'1,Q:l'l!; 

Gambar 4.15. Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2 (A) pada 
Bulan Januari 2017. 
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Berdasarkan Gambar 4.13,4.14 dan 4.15 maka peranan tanaman air riparian 

sangatlah renting, baik sebagai swnber makanan maupun habitat/tempat hidup. 

Apabila lingkungan terjaga dengan baik maka biota perairan akan terjaga juga. 

Salah satu ulah manusia yang tidak bertanggung jawab adalah penambatan kapal 

tongkangdi tempat tumbuhnya tanaman tersebut adalah salah satu berkurangnya 

tanaman air riparian di Pulau Salah Nama. Pengurangan tanaman air riparian 

menyebabkan habitat ikan akan berkurang, hal ini berpengaruh pada jenis ikan 

yang ditemukan, disamping itu juga kebiasaan masyarakat yang menangkap ikan 

menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan yaitu menggunakan 

strum atau racun mengurangi biota perairan/kematian biota lainnya. Penangkapan 

ikan menggunakan strwn atau racun bukan hanya merusak lingkungan 

bahkanakan menghilangkan semua biota mulai dari yang kecil sampai yang besar. 

2. Nilai lndeks Prepoderence 

Berdasarkan nilai indeks prepoderence yang diamati pada 5 jenis ikan maka 

didapatkan bahwa ikan tersebut adalah ikan jenis ornnivora, dimana ikan tersebut 

sebagai pemakan segalanya. Dari pengamatan isi usus beberapa jenis ikan maka 

ditemukan ada beberapa jenis ikan yang memanfaatkan tanaman air, plankton, 

avertebrata air sebagai makanan, yang berperan sebagai sumber makanan ikan. 

Apabila tanaman air tersebut dijaga maka l;Jiota-biota lainnya akan terjaga. Ada 

keterkaitan dan hubungan antara tanaman air dengan biota - biota yang ada serta 

ikan-ikan yang memanfaatkan. Hubungan saling keterkaitan tersebut terjadi 

dalam suatu rantai makanan yang sangat penting bagi pertumbuhan ikan serta 

biota lainya. Pada pengamatan banyaknya ikan ornnivora cenderung herbivora 
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membuktikan bahwa ikan sangat membutuhkan fungsi tanaman dan biota lainya 

untuk kelangsunga hidup perikanan di daerah Pulau Salah Nama tersebut. 

Berdasarkan penelitian isi usus ikan tersebut membuktikan betapa penting 

tanaman air bagi biota perairan termasuk sumberdaya ikan. Menjaga keberadaan 

tanaman air riparian yang berfungsi sebagai habitat maupun sumber makanan 

sumberdaya ikan tersebut. Sebagian stasiun di Pulau Salah Nama sudah 

mengalami kerusakan tanaman air ripariannya yang disebabkan ulah manusia 

yang tidak bertanggung jawab. Beberapa penyebab permasalahan berkurangnya 

sumberdaya ikan yaitu penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan 

(strum dan racun) menyebabkan sumber daya ikan dan biota berkurang, 

penambatan kapal tongkang yang menimbulkan kerusakan habitat sumberdaya 

ikan dan biota lainnya untuk hidup ataupun mencari makan, belum adanya 

kelompok nelayan serta petugas penyuluhan perikanan yang memberikan · 

penjelasan tentang penggunaan alat tangkap ikan yang tidak merusak lingkungan, 

waktu yang baik untuk menangkap ikan serta memberikan masukan kepada 

masyarakat atau nelayan tentang cara menjaga Pulau Salah Nama agar tidak 

terjadi erosi. Menurut penjelasan dari aparat pemerintah terutama RT maka 

penerapan hukum bagi nelayan atau siapa saja yang melanggar aturan yang 

merugikan negara, di mana pemerintah perlu memberlakukan sanksi yang 

maksimal dan sanksi yang tegas. 

D. Rekomendasi Strategi pengelolaan di Perairan Pulau Salah Nama 

Sumatera Selatan 

Berdasarkan blanko kuisioner (Lampiran 12) dan blanko wawancara 

(Lampiran 13) maka dapat dibuat suatu rekomendasi. Kuisioner yang telah 
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dibagikan kepada nelayan di Pulau Salah Nama sebanyak 30 orang mewakili 315 

jiwa kepala keluarga yang ada di Pulau Salah Nama. Berdasarkan hasil 

wawancara dan kuisioner maka didapatlah bahwa nelayan yang berada di Pulau 

Salah Nama rata-rata berusia > 30 tahun (Gam bar 4.16). Hampir semua nelayan di 

Pulau Salah Nama sudah sekolah, hal ini berdasarkan wawancara dan kuisioner 

menyatakan bahwa kebanyakan nelayan pernah sekolah meskipun hanya tarnal 

SD ( Gambar 4.16). 

Persentase Usia 
>50 31-40 

43% 

Gambar 4.16 Persentase usia nelayan di Pulau Salah Nama Sumatera Selatan 

Pendidikan 
SMA 

27% 

Gambar 4.17 Persentase pendidikan nelayan di Pulau Salah Nama Sumatera 
Selatan 

Berdasarkan data wawancara dan kuisioner diketahui bahwa ada beberapa 

banyak alat tangkap yang beroperasi di perairan Pulau Salah Nama (Gambar 

4.18). Berdas:;~rkan data alat tangkap yang banyak digunakan maka nelayan di 
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Pulau Salah Nama banyak menggunakan jarik (Lampiran 14) dan empang 

(Lampiran 15} 

1 

T 

a Bubu 
A 

n Pancing I 
g 

a 
k Jala 

t 
a Jaring Tarik 
p 

i:mpang 
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Persentase (%) 

Gambar 4.18 Persentase alat tangkap yang sering digunakan di Pulau Salah Nama 

Berdasarkan kuisioner dan wawancara maka diketahui masih ada sekitar tujuh 

be1as jenis ikan yang masih sering ditemukan dan ada sekitar enam belas ikan 

yangjumlahnya sudah berkurang (Gambar 4.19). 
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Gambar 4.19Persentase jenis-jenis ikan sering ditemukan dan ikan yang 
berkurang ditemukan di Pulau Salah Nama 

Pulau Salah Nama merupakan daerah yang hampir seluruh penduduknya 

mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan tetapi pada daerah ini belum 

adanya kelompok nelayan, hal ini didukung berdasarkan kuisioner yang diisi 

nelayan yang menyataan bahwa belum adanya kelompok nelayan didaerah 

tersebut. Kebiasaan nelayan dalam menangkap ikan sesukanya dan semaunya dan 

tidak ada aturan yang mengikat (Gambar 4.20). Salah satu kelemahan pemerintah 

yaitu belum mensosialisasikan kepada nelayan berupa penyuluhan perikanan atau 

mengumpulkan seluruh masyarakat nelayan agar mendapatkan pelatihan serta 

pendataan kelompok nelayan yang berbadan hukum. Dengan demikian 

diharapkan peran pemerintah yaitu Dinas Perikanan Banyuasin dalam pengelolaan 

masyarakat perikanan yang ada di Pulau Salah Nama tersebut baik berupa 
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penyuluhan, bantuan dana, koperasi atau yang menunJang perikanan serta 

pertanian yang akan meningkatkan taraf kehidupan masyarakat di daerah tersebuL 

Kcberadaan Kelompok Nelayan 

Tidak Ada 
90% 

Gambar 4.20 Persentase keberadaan kelompok nelayan di Pulau Salah Nama 

Berdasarkan isu dan pengelolaan maka berdasarkan kuisioner yang diisi oleh 

nelayan dan wawancara maka permasalahan penting di Pulau Salah Nama serta 

peluang pengelolaan yang diusulkan para r:elayan ko::pada pemerintah terdapat 

pada Gam bar 4.2 I dan Gam bar 4.22 Berdasarkan Gam bar 4.2 I dan Gam bar 4.22 

maka diketahui bahwa permasa!ahan utama di Pulau Salah Nama berdasarkan 

wawancara (Lampiran I 7) dan kuisioner nelayan adalah be!um adanya bantuan 

dari pemerintah baik berupa modal, pelatihan maupun wadah /lembaga 

penyuluhan, pemakaian alat tangkap yang dilarang, penambatan kapal tongkang, 

penurunan jumlah jenis-jenis ikan serta penurunan pendapatan nelayan. Berbagai 

pendapat dari masyarakat baik dari kuisioner maupun wawancara maka ada 

kecenderungan masyarakat untuk mengusulkan pelarangan penambatan kapal 

tongkang, zonasi wila yah konservasi, penetapan derah suaka perikanan, penerapan 

sanksi hukum bagi pelanggar hukum serta inisiasi pembentukan Iembaga 

masyarakat perikanan 

43095.pdf



Permasalahan pcnting di Pulau Salah Nama 

Belum ada peraturan mengenai pemanfaatan ~ 
Padatnya jumlah jaring I Keramba .. 

Penurunan Pendapatan dari hasil tangkapan 1~-:1i·<El•·El·~;;;'i;;J;·· O:··~ .. -r,::,;r.;z;;:::;:E'!li!lli·,;;;,m··' 
Penurunan jumlah Ikan 1¢-r; .. :;;--:;;. S:··iZA!ii· ii~E~a··tli"E•;;·"-i<l· :E·ll·>i&·::Jl-.3Ei-iiJeii>EJ·· 

Hilangnya sumber-sumber air dan sungai .. 

Penurunan ketebalan hutan di sekitar !aut.. 1 
Bel urn adanya penyuluhan ten tang ... 1~~-;;;;;;1,;·::!-·::· ]'"'"'·'1;.-.-;:;. ,CJ·.•::l·iE··:al·~Ol•i::":Z:mrE·"'l:vie~:;;,:;:.,;:: ... ;;:-;;:J<d 

Rendahnya pemahaman masyarakat.. F''""'"""fN>''N" ·,1 

Belum ada peraturan mengenai pemanfaatan Efii~"-"-'·~-..,...ikJ 

Peningkatan ketinggian muka air 1~-;;;.,;:; .. -:;;,[·z··E!sil1"'""·a.::E·"i<:"Si:;•.[;-~~~·'"';];=f~*;;:.::;h[··!Jtol 
Semakin kecil mata jaring yang beroperasi $;:J 

Penambatan kapal tongkat yang sembarangan 14-:;:-i:Eiifi&t;;·o;.;;,.o;.i!l9+l:l=EilS!•:lljhjjiE-i><O';.,.,;;;.!i•;etl;::l·&nOi..,];:;C1j.,.[··iiffiliid£JZ·"Ol-l'J· 

Pencemaran Peraiaran g 

Bel urn adanya peran pemerintah terhadap. ··i ~-~:~~:~-~:~~--~~-~-~~:~~~::~'\~::c~~r: ... ~.:.~., :.:~:~~~--:-.,..:~.~-~~~: ~.~~,,:· :;. ;:;. ;:· ;;_). 
Bel urn ada lembaga/wadah pengelola SD . .. NE;· -;;,;:::-·;c·.';.EEie;<;'i· iil·•t::··iii:•.:£· <E:··E· 1<' ;;;.;;~.:;";';:•lE~E--·3--:;:-;a-.E""';;;,.;;;er[-.. '{.i'i:>~l''t•iliJe.l 

.~ Semaki kecil alat tangkap yang digunakan 

Pemakai Alat Tangkap !legal 1~:.,-:··:-:·-:,~··:··-:,::·~:~~~~~·:<·~·-:· ·=~ 
Penurunan Jumlah Jenis-jenis ikan 1 ·~· c: ~~-··'A~~-~ ···.: .,.., .. ~ .. ~ ,.,.,-·-•.u ---·· 

Penurunan Ketebalan Hutan !;;;J 

97 

0,0 20,0 40,0 60,0 80,0 100,0 

Persentasc (%) 

Gambar 4.21Permasalahan penting yang ada di Pulau Salah Nama 
Sungai Musi Sumatera Selatan 
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Gambar 4.22 Rencana Pengelolaan di Pulau Salah Nama 
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Dukungan terhadap usulan masyarakat tersebut harus ditampung, dan 

ditindaklanjuti dinas terkait sehingga pengelolaan perikanan di Pulau Salah Nama 

akan terjaga sesuai yang diharapkan. Berdasarkan pengamatan baik parameter 

fisika, kimia dan biologi yang saling berkaitan terutama bagi sumber daya ikan 

yang ada di Pulau Salah Nama maka pengelolaan sumberdaya ikan di Pulau Salah 

Nama sangat penting. 

Dalam hal pelaksaaan strategi pengelolaan Pulau Salah Nama pemerintah 

kabupaten harus bekerja sama dengan masyarakat sehingga harapan masyarakat 

akan terwujud dan kelestarian sumberdaya ikan di Pulau Salah Nama akan 

terwujud. Selain masyarakat sebagai respondennya, peranan perguruan tinggi 
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sangat mendukung dalam menyajikan berbagai data penelitian yang mengacu ke 

pengelolaan di daerah tersebut serta berdasarkan data-data penelitian dinas 

setempat membuat suatu kebijakan yang mendukung pengelolaan perikanan di 

Pulau Salah Nama. 

Kondisi Pulau Salah Nama akan semakin terancam untuk terjadinya erosi serta 

penurunan jumah ikan. Untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan sumberdaya 

ikan di perairan rawa Pulau Salah Nama maka diperlukan beberapa opsi 

pengelolaan. Langkah-langkah strategi pengelolaan perikanan yang perlu 

dilakukan berdasarkan penelitian parameter fisika,kimia, biologi, analisis statistik, 

wawancara dan kuisioner di Pulau Salah Nama maka yang dapat dilakukan adalah 

I. Pelarangan penambatan kapal tongkang di sekitar Pulau Salah Nama. 

Masyarakat dan pemerintah setempat harus membuat suatu kesepakatan 

agar penambatan kapal tongkang dibuatkan tempat !ffiusus sehingga tidak 

menggangu vegetasi tanaman air riparian. 

2. Penentuan jenis alat tangkap yang diperbolehkan. 

J enis alat tangkap yang bo leh digunakan di daerah ini adalah alat tangkap 

yang selektif atau ramah lingkungan dan tidak mengganggu ruaya ikan. 

Selain itu, penggunaan electric fishinglstrumdan racun untuk menangkap 

juga dilarang karena dapat membunuh ikan-ikan yang berukuran kecil 

hingga besar. Alat tangkap yang selektif dan dianjurkan seperti pancing, 

rawai dan bubu. 

3. Penetapan waktu dan lokasi penangkapan. 

Waktu dan lokasi penangkapan perlu diperhatikan dengan baik, terutama 

saat ikan akan melakukan pemijahan. Sebaiknya waktu pemingkapan ikan 
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yang dilarang pada saat air mulai naik hingga air banjir maksimal yaitu 

bulan November-Februari karena sebagian besar ikan-ikan di, perairan rawa 

melakukan pemijahan pada bulan tersebut. Tetapi apabila di DAS Sungai 

Musi penangkapan masih diperbolehkan. 

4. Pembentukan kelompok nelayan. 

Pengelolaan Pulau Salah Nama akan terwujud dengan adanya kerjasama 

semua pihak, mulai dari masyarakat, stake holder, dinas selaku pemerintah 

setempat. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pulau Salah Nama maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan adalah sebagai berikut : 

I . Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan 2 I jenis tanaman air riparian I 6 

famili, komposisi tertinggi terdapat pada famili Lythraceae yaitu jenis 

Sonneratia acida (PohonPedado) dengan nilai C :0:75%. Penutupan tanaman 

air ada tujuh famili yang menutupi hampir setengah perairan Pulau Salah 

Nama tersebut yaitu famili Lythraceae, Pontederiaceae, Poaceae, 

Mimosaceae, Vitaceae, Lecythidaceae dan Convolvulaceae. 

2. Hasil identifikasi jenis biota sekitar tanaman air adalah plankton!perifiton 

ditemukan tigakelas yaitu Bacillariophyceae(50%), Chlorophyceae (48%) 

dan Cyanophyceae (22%). Avertebrata air ditemukan tiga kelas yaitu 

Gastropoda, Insekta dan Crustacea. Parameter fisika dan kimia air diamati 

secara insitu dan laboratorium menunjukkan secara umum bagaimana 

kondisi air serta hasil pemeriksaan isi saluran pencernaan ditemukan bahwa 

ikan-ikan omnivora ditemukan memakan tanaman air, avertebrata serta 

plankton. Kelimpahan fitoplankon berkisar 4,2x I 03 eel VI s/d 2,34xl 05 cell/1, 

keliinpahan perifiton berkisar 1,33x!04 cell/cm2 s/d 1,75249x!05 cell/cm2
, 

kelimpahan avertebrata air berkisar 99,08-1047,5 idv/cm2
, nilai indeks 

keanekaragaman berkisar I <H<3, nilai ini menandakan kondisi perairan 

masih kategori sedang dan stabil. 
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3. Keterkaitan tanaman air dengan biota-biota diperairan lainya akan 

berpengaruh sekali terutama dengan sumber daya ikan yang dihasilkan di 

Pulau Salah Nama yang didukung dengan Analisis Komponen Utama atau 

PCA (Principal Componen Analysis) dan Nilai lndeks Prepoderence. 

Analisis menyatakan bahwa keberadaan tanaman air riparian sangat penting 

bagi kehidupan biota-biota perairan antara lain perifiton, fitoplankton, 

avertebrata dan sumberdaya ikan. 

4. Langkah-langkah strategi pengelolaan perikanan yang perlu dilakukan 

berdasarkan penelitian parameter fisika,kimia, bioiogi, analisis statistik, 

wawancara dan kuisioner di Pulau Salah Nama maka yang dapat dilakukan 

adalah pelarangan penambatan kapal tongkang, penentuan jenis alat tangkap 

yang diperbolehkan, penetapan waktu dan lokasi penangkapan serta 

pembentukan kelompok nelayan. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan pemerintah Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan perlu merancang dan menyusunsuatu kebijakan 

dalam rangka melindungi habitat sumberdaya ikan khususnya perairan Pulau 

Salah Nama, adanya penataan atau pengaturan tempat-tempat untuk kapal-kapal 

besar bersandar sehingga tidak mengganggu ekosistem sekitamya. Perlunya 

pengaturan penangkapan ikan khususriya penggunan alat tangkap (racun dan 

strum) yang bisa merusak lingkungan dan pemberian sanksi bagi pelanggar aturan 

terse but. 
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Lampiran !. Jenis -jenis tanaman atr riparian yang ditemukan bulan 
Agustus 2016 di Pulau Salah Nama Sungai Musi Sumatera 
Selatan. 

No Nama Famili 
I Convolvulaceae 
2 Dipterocarpaceae 

3 Lecythidaceae 
4 L ythraceae 
5 Onagraceae 
6 Poaceae 
7 Pontederiaceae 

8 Typhaceae 
9 Vitaceae 

Nama spesies 
Ipomoea fistulosa 
Shorea balangeran 
Barringtonia 
acutangula 
Sonneratia acida 
Ludwigia adscendens 
Echinoch/oa stagnina 
Eichhornia crassipes 
Monocharia hastata 
Typha angustifo/ia 
Cayratia trifolia 

Nama Lokal 
Kangkungan 
Kawi 

Putak 
Pedado 
Sabut lintah 
Kumpai Bulu 
Eceng gondok 
Keladi air 
Perumpung 
Galing 

Lampiran 2. Jenis -jenis tanaman atr riparian yang ditemukan bulan 
November 2016 di Pulau Salah Nama Sungai Musi Sumatera 
Selatan. 

No Famili Spesies Nama Lokal 
I Acanthaceae Acanthus ilici{olius Jeruju 
2 Butomaceae Limnocharis flava Kegenjeran 
3 Convolvulaceae Ipomoea fistulosa Kangkungan 
4 Cyperaceae Cyperus malaccensis Lamk Menerung 
5 Dipterocarpaceae Shorea balangeran Kawi 
6 Lecythidaceae Barringtonia acutungula Putat 
7 Lythraceae Sonneratia acida Pedado 
8 Mantaceae Donax canae{ormis Bemban 
9 Onagraceae Ludwigia adscendens Sabut lintah 
10 Sacciolepis indica Sabut lintah 
II Poaceae Echinochloa stagnina Kumpai bulu 
12 Echinochloa crusgalli Kumpai tembago 
13 Leersia hexandra Bento 
14 Polygonaceae Po/ygonwn barbatum Sebakat 
15 Pontederiaceae Eichhornia crassipes Eceng gondok 
16 Monocharia hastata Keladi air 
17 Pteridaceae Acrostichum aureum L Pakis udang 
18 Typhaceae Typha anf!Usti{olia Perumpung 
19 Vitaceae Cayratia trifolia Galing 
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Lampiran 3. Jenis -jenis tanaman air riparian yang ditemukan bulan Januari 

2016 di Pulau Salah Nama Sungai Musi Sumatera Selatan. 

No Famili Spesies Nama Lokal 
1 Butomaceae Limnocharis jlava Kege!1ieran 
2 Convolvulaceae Ipomoea fistulosa Kangkungan 
' Dipterocarpaceae Shorea balangeran Kawi J 

4 Typhaceae Equisetum spp Purun 
5 Lecythidaceae Barringtonia acutangula Putat 
6 Lythraceae Sonneratia acida Pedado 
7 Mimosaceae Mimosa pigra Kayu duri 
8 Onagraceae Ludwigia adscendens Sabut lintah 
9 Sacciolepis indica Sabut tintah 
10 Poaceae Echinochloa stagnina Kumpai bulu 
II Echinochloa crusgalli Kumpai tembago 
12 Leersia hexandra Bento 
13 Sacciolepis interrupt Kumpai lengoh 
14 Pontederiaceae Eichhornia crassipes Eceng gondok 
15 Monocharia hast ala Keladi air 
16 Pteridaceae Acroslichum aureum L Pakis udang 

17 Vitaceae Cayratia trifolia Ga!ing 

Lampiran >t. Morfologi tanaman air riparian di Pulau Salah Nama 

Gam bar /Spesies tanaman air 
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Cayratia trifolia 

Barringtonia acutangula 
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Polygonum barbatum 

43095.pdf



121 

Equisetum spp 
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Leersia hexandra 

Lampiran 5. Komposisi jenis fitoplankton bulan Agustusn tahun 2016 di 
Pulau Salah Nama 

No Kelas Genera 
Bacillariophyccae 

I Asterionella 
2 Coconeis 

:i Coconeis 
4 Coscinodiscus 

5 Cyclotella 

6 Cymbella 

7 Diatoma 

8 Dip/one is 

9 Eunolia 

10 Fragilaria 

11 Navicula 
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12 Niszchia 
13 Stauroneis 
14 Surirel/a 
15 Surirella 
16 Syedra 
17 Synedra 
18 Tabel/aria 

Chlorophyceae 
I Chodatel/a 
2 Closterium 
3 Cosmariwn 
4 Cyclotel/a 
5 Endorina 
6 Euastrum 
7 Hydrodiction 
8 Melosira 
9 Mougeotia 
10 Pleurotaenium 
II Selenastrum 
12 Tetraedron 
13 Ulothrix 
14 Zygnema 

Cyanophyceae 
I Anabaena 
2 Aphanocapsa 
3 Merismopedia 
4 Mycrocystis 
5 Oscillatoria 

Lampiran 6. Komposisi jenis fitoplankton bulan November tahun 20 I 6 di 
Pulau Salah Nama 

No Kelas Genera 
Bacillariophyaceae 

I Amphora 
2 Coconeis 
3 Coscinodiscus 
4 Cymbella 

5 Diatoma 
6 Dip! one is 
7 Eunotia 

8 Fragilaria 
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9 Navicula 
Chlorophyceae 

I Chodatella 
2 Closterium 
3 Cosmarium 
4 Cyclotella 
5 Mougeotia 

Cyanophyceae 
Anabaena 

2 Aphanocapsa 
3 Merismopedia 
4 Oscil/atoria 

Lampiran 7. Komposisi jenis fitoplankton bulan Januari tahun 2017 di 
Pulau Salah Nama 

No Kelas Genera 
Bacillariophyaceae 

1 Asterionella 
2 Coconeis 
3 Coscinodiscus 
4 Cymbella 
5 Diatoma 
6 Fragilaria 
7 Navicula 
8 Niszchia 
9 Sw·irella 
10 Surire/la 
11 Syedra 
12 Synedra 

Chlorophyceae 
1 Chodatella 
2 Closterium 
3 Cosmarium 
4 Cyclotella 
5 Endorina 
6 Euastrwn 
7 Hydrodiction 

8 Melosira 

9 Mougeotia 
10 Pleurotaenium 

11 Selenastrum 
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13 
14 

I 
2 

3 

Cyanophyceae 

Tetraedron 
Ulothrix 
Zygnema 

Anabaena 
Aphanocapsa 
Osci/latoria 
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Lampi ran 8. Komposisi jenis Perifiton bulan Agustus tahun 2016 di Pulau 
Salah Nama 

No Kclas Genera 
Bacillariophyccae 

I Asterionel/a 
2 Coconeis 
3 Coconeis 
4 Coscinodiscus 
5 Cyclotella 
6 Cymbel/a 
7 Diatoma 
8 Dip/one is 
9 Eunotia 
10 Fragilaria 
I I Navicula 

Chlorophyceae 
Closterium 

2 Cosmarium 
3 Euastrum 
4 Hydrodiction 
5 Mougeotia 
6 Pleurotaenium 
7 Se/enastrum 
8 Zygnema 

Cyanophyceae 
I Anabaena 
2 Aphanocapsa 
3 Merismopedia 
4 Mycrocystis 
5 Oscil/atoria 
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Lamp iran 9. Komposisi jenis Perifiton bulan November tahun 20 16 di 
Pulau Salah Nama 

No Kelas Genera 
Bacillariophyceae 

Coconeis 
2 Coscinodiscus 
3 Cymbella 
4 Diatoma 
5 Diploneis 
6 Fragilaria 
7 Pleurosigma 
8 Stauroneis 
9 Sw·irella 
10 Syedra 

Chlorophyceae 
Cladophora 

2 Closterium 
3 Cyc/otella 
4 Gomphonema 
5 Navicula 
6 Niszchia 
7 Pinularia 
8 Ulothrix 

Cyanophyceae 
Anabaena 

2 Aphanocapsa 
3 Mycrocystis 
4 Oscil/atoria 

Lampiran 10. Komposisi jenis Perifiton bulan Januari tahun 2017 di Pulau 

Salah Nama 

No 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Kelas 
Bacillariophyceae 

Genera 

Amphora 
Coconeis 
Diatoma 
Epithemia 
Fragilaria 
Coscinodiscus 
Navicula 
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8 Niszchia 
9 Pinularia 
10 Pleurosigma 
II Stauroneis 
12 Syedra 
13 Surirella 
14 Tabellaria 

Chlorophyceae 
Closterium 

2 Cladophora 
' Cyc/otella .) 

4 Mougeotia 
5 Pleurotaenium 
6 Stigeoc/onium 
7 Zygnema 
8 Nos toe 
9 Oedogonoiwn 
10 Haematococcus 
II Chiarella 

Cyanophyceae 
Anabaena 

2 Gomphospaeria 
3 Mycrocystis 
4 Oscil/atoria 

Lampiran II. Hasil identifikasi avertebrata atr di Pulau Salah Nama 
Agustus 2016 s/d Januari 2017 

No Kelas Genus Morfologi 

I Bivalvia Corbicula sp 

2 Gastropoda Pomacea sp 
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lndoplanorbis sp 

Belamnya sp 

Digoniospema sp 

3 Polychaeta Nama/yeast is sp 

4 0 ligochaeta · Aulodrilus sp 
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Branchiura sp 

Limnodrilus sp 

Varichaetadrillus sp 

Nais sp 

lnsekta Cybister 

Psychomidae sp I 
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Ctenopocorosis sp 

Baetis sp 

Chironomus sp 

Malcostaraca Parathelphusa sp 

Lampiran 12. Blanko kuisioner yang dibagikan ke ne!ayan diPulau Salah 
Nama 

KUISIONER 

ANALISIS PERANAN TANAMAN AIR RIPARIAN TERHADAP 
SUMBERDAYA IKAN DI PERAIRAN PULAU SALAH NAMA SUN GAl 

MUSI SUMATERA SELATAN 

I. IDENTITAS RESPOND EN 
a. Nama 
b. Umur 
c. Alamat 
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II. 
I. 

II. 

d. 
e. 
f. 

g. 
h. 
1. 

J. 

Kabupaten 
Kecamatan 
Des a 
Jenis Kelamin 
Agama 
Pendidikan 
( )SD 
Status Rumah Te 

( ) SMP 
mpat Tingal 
an Jumlah Tanggung 

Besarnya Pengha silan 
Dalam sebulan 

Siapa saja anggot a keluarga 
Yang bekerja 

ISIANGKET 
Penangkapan dan hasil 

131 

( )SMA 

penangkapan 

pan? I. Nama Lokasi penangka 

2. Alat Tangkap yang dig unakan, berikan tanda silang pada alat tangkap 

l. 

yang sering digunakan 

No Alat Tangkap Berikan Tanda silang 

1 Em pang 

2 J aring Tarik 

3 Jala 

4 Pancing 

5 Tangkul 

6 Bubu 

7 Rawai 

8 

9 

SUMBERDA YA AL AM 
Berikan tanda silangje 
Pulau Salah Nama {jaw 

nis -jenis ikan yang sckarang masih ditemukan di 
aban bisa lebih dari satu ? 

No Jenis ikan Berikan Ianda silang 

I Coli 

2 Lumajang 
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3 Kepras 

4 Seluang 

5 Til an 

6 Belut 

7 Betok 

8 Sepat mala merah 

9 Berengil 

2. Benkan Ianda silangJems -JelliS 1kan yang sekarang sudah tldak ada di 
Pulau Salah Nama (jawaban bisa lebih dari satu)? 

No Jenis ikan Berikan Ianda silang 

I Coli 

2 Lumajang 

3 Kepras 

4 Seluang 

5 Til an 

6 Belut -

7 Belok 

8 Sepat mata merah 

9 Berengit 

10 

II 

12 

3. Benkan tanda silangJems -Jems 1kan yang sekarangJumlahnya berkurang 
di Pulau Salah Nama Gawaban bisa lebih dari satu)? 

No Jenis ikan Berikan tanda silang 

I Coli 

2 Lumajang 

3 Kepras 
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4 Seluang 

5 Til an 

6 Belut 

7 Betok 

8 Sepat mata merah 

9 Berengit 

10 

11 

12 

4. Benkan tanda silangJems -Jems 1kan yang dulu JUmlahnya sedikit dan 
sckarang jumlahnya bcrtambah banyak di Pulau Salah Nama Uawaban 
bisa lebih dari satu) ? 

No Jenis ikan Berikan tanda silang 

1 Coli 

2 Lumajang 

3 Kepras 

4 Seluang 

5 Tilan 

6 Belut 

7 Betok 

8 Sepat mata merah 

9 Berengit 

10 

5. Bcnkan tanda stlangJems -Jems 1kan yang dulu berukuran besar dan 
sekarang berukuran kecil di Pulau Salah Nama Uawaban bisa lebih dari 
satu) ? 

No Jenis ikan Berikan tanda silang 

1 Coli 

2 Lumajang 

43095.pdf



134 

3 Kepras 

4 Seluang 

5 Tilan 

6 Belut 

7 Betok 

8 Sepat mata merah 

9 Berengit 

10 

II 

6. Berikan tanda silang jenis -jenis ikan yang d ulu tidak ada dan sekarang 
ada di Pulau Salah Nama (jawaban bisa lebih dari satu)? 

No Jenis ikan Berikan tanda silang 

I Coli 

2 Lumajang 

3 Kepras 

4 Seluang 
. 

5 Tilan 

6 Belut 

7 Betok 

8 Sepat mata merah 

9 Berengit 

10 

11 

7. Bagaimana total hasil tangkapan ikan, 3 tahun yang lalu dan 
sekaran 20 16 

Waktu Total tangkapan {kg/bulan) 

< 30 - I 00 I 00-200 200-400 > 400 

30 
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8. Berapa rata-rata ukuran ikan (ekor/kg atau em) jenis yang sama 3 tahun 
y I I d ang au an saat 1111: 

No Jenis ikan Ukuran ikan 

Ekor/kg em 

3 th sekrg 3th sekrg 

I 

2 

9. Apakah ada kesepakatan smpa yang boleh menangkap 1kan? 
a. Ya b. Tidak 

Kalau ya, dalam bentuk kegiatan apa? 

10. Apakah ada kesepakatan pembatasan jenis dan jumlah alatlkeramba 
yang beroperasi? 
a. Ya b. Tidak 

Kalau ya, dalam bentuk kegiatan apa? 

135 

II. Apakah ada kesepakatan penenmpatan alat tangkap/keramba di Danau? 
a. Ya b. Tidak 

Kalau ya, dalam bentuk kegiatan apa? 

III. SUMBER DAY A ALAM 
I. Sumber-sumber daya alam (usaha) apa yang bapaklibu kelola 

(boleh dijawab lebih dari 1) 
Pertanian ................................................................... . 

Pengalaman kerj a : .................................... . 

Waktu 

Perkebunan: .................................................................. . 

Pengalaman kerja: 

Waktu 

Perikanan 

Pengalaman Kerja: ........................................... . 

Waktu 
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2. L uas l h a an yang d' Tk' liTII 1 1 

No Kriteria Luas Laban (ha) 

I Sa wah 

2 Ladang/Kebun 

3 Keramba 

3. Apakah dalam sumberdaya alam Desa pemulutan kelurahan 
mariana berperan kchidupan Bapak/lbu 

136 

a. Sangat penting b. Penting c. Biasa saja c. Tidak penting 
e. Sangat tidak penting 

4. Siapa pemilik sumberdaya Desa pemulutan kelurahan mariana? 
a. Tidak ada b. Tuhan c. Negara (Pemerintah) 

d. Masyarakat 

5. Apakah ada sangsi bagi masyarakat yang melanggar kesepakatan? 
a. Ya b. Tidak 

Kalau ya, dalam bentuk kegiatan apa? 

6. Apakah Bapakllbu ikut melestarikan Jingkungan sumberdaya alam di 
tepi Desa pemulutan kelurahan mariana, baik itu sumberdaya hutan 
maupun perairan 
a. Ya b. Tidak 

Kalau ya, dalam bentuk kegiatan apa? 

7. Apakah ada peran tokoh agama dalam pengelolaan sumberdaya alam 
di tepi Desa pemulutan kelurahan mariana? 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, dalam bentuk apa? 

8. Apakah ada peran tokoh adat dalam pengelolaan sumbcrdaya alam di 
Desa pemulutan kelurahan mariana? 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, dalam bentuk apa? 

9. Apakah ada peran tokoh masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya 
alam di Desa pemulutan kelurahan mariana? 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, dalam bentuk apa? 

10. Apakah ada peran Pemerintah dalam pengelolaan sumberdaya alam di 
Desa pemulutan kelurahan mariana 
a. Ada b. Tidak ada 
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Kalau ada, dalam bentuk apa? 

II. Apakah Bapakllbu ikut mengelola sumberdaya alam di tepi Desa 
pemulutan kelurahan mariana 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, dalam bentuk apa? 

12. Apakah Bapakllbu dalam pengelolaan sumberdaya alam, baik itu 
hutan dan perairan Desa pemulutan kelurahan mariana meminta 
pertimbangan/izin kepada para tokoh agama, adat, masyarakat dan 
pemerintah 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, bagaimana prosedurnya? 

13. Apakah Bapakllbu disertakan dalam pengambilan keputusan untu 
pengelolaan Desa pemulutan kelurahan mariana? 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, bagaimana prosedurnya? 

IV. ASPEK LEGAL DAN KELEMBAGAAN 
a. Apakah sudah ada kelompnk nelayan 

a. ada b. Tidak ada 

Kalau ada, sebutkan nama dan jenis usaha kelompok tersebut? 

b. Apakah ada aturan-aturan yang tidak tertulis dijalankan secara turun 
temurun dalam menjalankan usaha/mata pencaharian 
a. ada b. Tidak ada 

Kalau ada, sebutkan nama dan tujuan dari upacara ada! tersebut? 

c. Apakah ada upacara-upacara adat berkaitan dengan sumberdaya Pulau 
Salah Nama? 
a. ada b. Tidak ada 

Kalau ada, sebutkan nama dan tujuan dari upacara adat tersebut? 

d. Apakah ada pengaturan waktu kapan bekerja dan tidak bekerja 
a. ada b. Tidak ada 

Kalau ada, sebutkan nama dan tujuan dari upacara adat tersebut? 

e. Apakah ada orang yang di hormati di lingkungan tempat tinggal dan 
usaha? 
a. ada b. Tidak ada 

Kalau ada, siapakah ? 

a. Pemuka adat b. Kecik c. Tokoh agama/ulama d. Tetua desa 

Mengapa? 

137 
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f. Apakah ditemukan kontlik antara nelayan/pembudidaya yang merupakan 
penduduk asli setempat? 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, bagaimana menyelesaikan kontlik tersebut? 

g. Apakah ditemukan kontlik antara nelayan yang merupakan penduduk asli 
setempat dengan nelayan pendatang ? 
a. Ada b. Tidak ada 

Kalau ada, bagaimana menyelesaikan kontlik tersebut? 

V. IDENTIFIKASI MASALAH, KEBUTUHAN DAN PELUANG 
a. Menurut Bapakllbu bagaimana kondisi sumberdaya alam Pulau Salah 

N S .. d"b d" k d - 3 I I I ? am a aat 1111 1 an 111 cr ·an e~an ), ta mn yang a u . 

Tahun Kond:si Sumberdaya Alam Pulau Salah Nama 

yang lalu 
San gat Baik Tidak Buruk Sangat 
baik berubah Buruk 

5 

' J 

. b. Btla terjadt perubahan kualttas sumberdaya Pulau Salah Nama tersebut 
apakah disebabkan oleh: 
a. Bencana alam b. Kegiatau pembangunan fisik pemerintah 
c.Usaha mala pencaharian masyarakat setempat d. Usaha mata 
pencaharian masyarakat pendatang 

c. Apa yang dirasakan merupakan masalah bagi Bapakllbu berkaitan dengan 
pemanfaatan Sumberdaya Pulau Salah Nama? 

d. Berkaitan dengan masalah tersebut di atas, apa yang Bapakllbu butuhkan 
dan mengapa hal tersebut dibutuhkan ? 

e. Usaha-usaha apa yang Bapakllbu harapkan untuk meningkatkan mala 
pencaharian? 

f. Usaha-usaha apa yang Bapakllbu harapkan untuk memperbaiki 
sumberdaya Pulau Salah Nama agar dapat terus dimanfaatkan? 
VI. ISU DAN PELUANG PENGELOLAAN 

a. Apa yang menjadi isu atau permasalahan penting dalam pengelolaan 
sumberdaya di Pulau Salah Nama? (berikan nomor angka pada tanda 
kurung bcrdasarkan urutan prioritas) 

1. ( ) Peningkatan ketinggian muka air 
ii. ( )Penurunan ketinggian muka air 

iii. ( )Meluasnya wilayah tumbuhan air di perairan 
iv. ( )Penurunan ketebalan hutan di sekitar Lut Tawar 
v. ( )Hilangnya sumber-sumber air dan sungai di sekitar Pulau Salah 

VI. 

VII. 

viii. 
IX. 

X. 

Nama 
( 
( 
( 
( 
( 

)Pencemaran perairan 
)Penurunan jumlah jenis-jenis ikan 
)Penurunan jumlah ikan 
)Penurunan pendapatan dari hasil tangkapanlkaramalpariwisata 
)Pemakaian ala! tangkap illegal (strum, tuba, bom) 
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XI. ( )Padalnya jumlah jaring (alai langkap ikan)/Keramba dioperasikan 
di perairan 

xii. ( )Semakin kecilnya ukuran mala jaring yang dioperasikan 
xiii. ( )Belum ada peraluran-peraluran mengenai pemanfaalan, 

pengawasan dan sanksi berkailan dengan sumberdaya Pulau Salah 
Nama 

xiv. ( ) Penambalan kapal longkal yang sembarangan pacta vegelasi 
riparian di Pulau Salah Nama 

xv. ( ) Belum ada wadah/lembaga pengelola sumberdaya Pulau Salah 
Nama 

xvi. ( ) Rendahnya pemahaman masyarakal lerhadap keleslarian 
sumberdaya 

xv11. ( ) Belum adanya Penyuluhan tentang penggunaan ala! tangkap 
yang ramah lingkungan 

xviii. ( ) Belum adanya banluan dari pemerintah kepada nelayan baik 
berupa pelatihan atau tenlang perikanan 

xix. ( ) Belum adanya peran pemerinlah lerhadap banluan modal 
kepada nelayan berupa koperasi nelayan. 

b. Apa peluang-peluang unluk perbaikan sislem pengelolaan yang dapal 
diusulkan? (berikan nomor pacta Ianda kurung berdasarkan urulan 
priorilas) 

1. ( ) Rehabililasi hulan 
11. ( ) Pembersihan tumbuhan air 

iii. ( ) Inslalasi pengendalian limbah induslri di Perkolaan 
iv. ( ) Zonasi wilayah konservasi dan pemanfaalan di Pulau Salah 

Nama 
v. ( ) Iniiiasi pembenlukan lembaga masyarakat Pulau Salah Nama 

vi. Penerapan pengawasan dan sanksi hukum pelanggaran hukum 
pemanfaalan sumberdaya Pulau Salah Nama 

vii. ( ) Pembalasan jumlah dan ukuran malajaring alai tangkap musim 
tertenlu 

VII!. ( ) Penelapan daerah Suaka perikanan 
c. Apa yang menjad i krileria keberhasilan/kegagalan pengelolaan 

1. ( )Produksi Ikan 
ii. ( )Keragaman ikan 

iii. l )Kuantitas dan kualilas perairan 
iv. ( )Pendapalan masyarakat 
v. ( )Kualilas pendidikan masyarakat 

vi. ( )Tidak adanya konflik 
VII. ( )Sebulkan bila ada krileria lainny 

Lampiran 13. Blanko bahan-bahan wawancara Nelayan 

Blanko Wawancara 

"ANALISIS PERANAN TANAMAN AIR RIPARIAN TERHADAP 

SUMBERDAYA IKAN DI PERAIRAN PULAU SALAH NAMA 

SUNGAI MUSI SUMATERA SELATAN" 
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I. Biodata responden 

a. Nama nelayan 

b. Umur 

c. Pekerjaan utama 

d. Pendidikan 

e. Jumlah Tanggungan 

2. Pekerjaan sebagai nelayan 

I. Berapa hasil tangkapan dalam se!mri? 

2. Jenis jenis ikan apa saja yang tertangkap? 

3. Menggunakan alat tangkap apa saja? Size ukuran ala! tangkap? 

4. Arlakah penggunaan alat tangkap yang dilarang (strum, racun) 

5. Apakah ada peraturan dalam penagkapan ikan? 

6. Kapan pelaksanaan penangkapan? 

7. Bagaimana proses penangkapan? 

8. Jenis-jenis ikan apa saja yang sudah berkurang? 

9. Jenis-jenis ikan apa saja yang masih banyak!sering ditemukan (3 

tahun belakang) ? 

I 0. Adakah pekerjaan sampingan selain nelayan? 

II. Siapakah yang membantu bapak/ibu dalam mengerjakan profesi 

nelayan? 

12. Apakah hasil tangkapan -penjualan ikan dapat mencukupi 

kebutuhan? 

13. Hasil tangkapan di jual kemana? 

14. Apakah ada pengumpul? 
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15. Harga-harga ikan yang ditemukan? 

16. Menurut ne1ayan, tanaman air riparaian apa yang masih sering 

ditemukan sekarang 

17. Menurut neayan tanaman air apa yang tidak ditemukan lagi ? 

18. Pernahkah terjadi kematian ika."1? 

19. Pernahkan terjadi blooming tanaman air/melimpah? 

3. Harapan yang diinginkan nelayan? 

4. Upaya!saran kepada pemerintah 

Lampiran 14. Alat tangkap Jaring di Pulau Salah Nama Sumatera Selatan 

Lampiran 15. Alat tangkap Empang di Pulau Salah Nama Sungai Musi 
Sumatera Selatan 

,,,,, 
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Lampiran !6. Pembelian ikan ikan dengan nelayan /enumerator serta 
wawancara di Pulau Salah Nama 
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